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Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah swt. dapatlah
penulis menyelesaikan penelitian yang berjudul: Profesionalisasi Kerja dalam Al-
Qur an ini, sebagaimana yang ada di hadapan para pembaca yang budiman.

Penelitian ini berupaya menggali petunjuk-petunjuk Al-Qur’an mengenai
pembagian kerja secara profesional. Untuk itu ditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an yang
berbicara tentang manusia sebagai sasaran petunjuk Al-Qur’an, yang salah satu
petunjuknya itu adalah profesionalisasi kerja.

Manusia, yang secara kodrati tergantung pada rubzbiyyah Allah dalam
bentuk sunnatullazh dan syariat. Untuk mendapatkan kehidupan yang baik,
memerlukan lingkungan fisik dan masyarakat serta nilai-nilai budaya dan agama.
Di sisi lain, manusia diberi keistimewaan berupa kemampuan ilmiah, mengolah
dan mendayagunakan potensi alam untuk kehidupan yang baik tadi. Akan tetapi,
kemampuan dimaksud berbeda antara seseorang dan orang yang lainnya. Di
sinilah terletak perlunya pembagian kerja secara profesional, di mana seseorang
dapat bekerja dengan tekun sampai menjadi seorang yang ahli, atau paling tidak
melebihi kemampuan orang lain pada umumnya. Dengan demikian, hasil kerja
yang diperoleh akan lebih baik.

Al-Qur’an yang petunjuknya bersifat global dan universal, tidak
merincikan semua pekerjaan yang harus dilaksanakan secara profesional, tetapi
apa yang telah dikemukakan oleh Al-Qur’an, mengisyaratkan kepada adanya
profesionalisasi kerja di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan strategi.

Penelitian ini dapat terlaksana, atas bantuan dan dukungan dari berbagai
pihak, karena itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih. Secara

khusus, penulis ucapkan terima kasih kepada:
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1. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin
yang memberikan dispensasi meninggalkan tugas kepada penulis selama
melakukan penelitian ini.

2. Kepala Pusat Penelitian UIN Antasari Banjarmasin yang telah menyetujui
usulan penelitian penulis dan mengusulkan bantuan dana penelitian kepada Rektor
UIN Antasari Banjarmasin.

3. Rektor UIN Antasari Banjarmasin yang telah menerima usul penelitian
ini, sekaligus memberikan bantuan dana.

4. Semua pihak yang turut memberikan bantuan, sampai penelitian ini dapat
tersaji dalam bentuk sebuah laporan.

Akhirnya penulis berharap, kiranya penelitian ini berguna bagi agama,
negara, nusa dan bangsa tercinta dalam menghadapi berbagai krisis yang sedang
terjadi. Amin.

Banjarmasin, 31 November 2017

Penulis/peneliti,
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin:

= a 3 = dz 3 = zh = n
< = b D = r ¢ = ‘ S = w
< = t B = z ¢ = g > = h
& = ts o = s o = f 5 = h
c = J &4 = &y S5 = 9 ¢ =y
z = h v = i 4 = k
& = kh o = dn d = I
2 = d L = B e = m

« = di awal dan di akhir tidak ditulis, di tengah, seperti J ditulis sa’ala

2= bacaan panjang L=+, - =3, ¥=-

& = syaddah / tasyd?d, ditulis ganda, seperti & ditulis hamma

Partikel al- seperti 03w ditulis al-Rasil, khusus lafal 4 | partikel al- tidak
ditulis al-/ah, tetapi tetap ditulis Allah, kecuali nama 4 3= ditulis ‘Abdullah.

B. Singkatan:

as. = ‘alayh al-salam

Cet. = cetakan

h. = halaman

H. = Tahun Hijriyah

H.R. = Hadis Riwayat

M. = Tahun Masehi

Q. S. = Al-Qur’an Surah

ra. = radhiya Allahu ‘anh

saw. =shalla Allahu ‘alayhi wa sallama

swt. =subhanahi wa ta’ala



T.p. = tanpa penerbit
t.t. = tanpa tempat terbit
t.th. =tanpa tahun

viii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang diturunkan 14 abad yang silam, berfungsi
menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia, bukan hanya sampai
di situ, penjelasan mengenai petunjuk itu pun terdapat pula di dalam
Al-Qur’an, bahkan ia merupakan pembeda antara yang hak dan yang
batil.> Sebagai petunjuk yang harus dipedomani dalam menjalani
kehidupan ini, Al-Qur’an terlebih dahulu harus dipahami dengan
baik, dihayati dan selanjutnya diterapkan dalam dalam berbagai
aspek kehidupan.

Salah satu petunjuk Al-Qur’an itu bagi umat manusia adalah
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju terang benderang.?Hal
ini berarti bahwa Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai kitab
suci yang berfungsi melakukan perubahan-perubahan positif.®> Dan
perubahan dapat terlaksana akibat pemahaman dan penghayatan

nilai-nilai Al-Qur’an,*

apalagi jika pelaksananya memang orang-
orang yang punya keahlian dalam bidangnya. Dengan kata lain,
adanya pembagian kerja secara profesional.

Dalam sejarah Islam, tercatat adanya Sekretaris Nabi

Muhammad saw. yang bernama Zayd bin Tsabit. Dia dikenal sebagai

! Lihat Q.S. al-Baqarah (2/87) ayat 185.

2 Lihat Q.S. Ibrahim (14/72) ayat satu.

® M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1992),
Cet. ke-2, h. 245,

* Ibid.
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jurutulis Al-Qur’an. Karena itulah, dia mendapat kepercayaan untuk
memimpin pengumpulan Al-Qur’an pada masa pemerintahan Aba
Bakr ash-Shiddig ra. Dan penulisan Mushhaf yang dikirimkan ke
berbagai daerah pada masa pemerintahan 'Uf£man bin 'Affan ra.’
Kepercayaan ini diberikan kepadanya, karena profesi itu telah dia
tekuni sejak Rasulullah saw. masih hidup.

Ada pula sahabat yang bernama 'Abdullah bin 'Abbas yang
dijuluki Turjuman al-Qur'an, yakni penafsir Al-Qur’an. Ibnu 'Abbas
termasuk keluarga dekat Rasulullah saw., karenanya dia selalu
bersama Rasulullah saw. Banyak peristiwa yang dapat dia saksikan
bersama Rasulullah saw. Ibnu Abbas juga banyak bergaul dengan
sahabat-sahabat besar dan dia banyak bertanya kepada para sahabat
besar itu mengenai Al-Qur’an, tertutama apa yang belum dia peroleh
dari Nabi Muhammad saw. Karena ketekunannya dalam memahami
makna Al-Qur’an itulah, dia memiliki profesi sebagai penafsir Al-
Qur’an yang terkenal dengan julukan di atas.®

Kedua informasi ini  memberikan gambaran bahwa
profesionalisasi kerja itu telah ada sejak pertama Kkali Islam
berkembang di Mekah dan Madinah. Dengan berkembangnya Islam

ke berbagai penjuru dunia, apalagi dalam menghadapi era global

pada abad ke-21 mendatang, tentunya profesionalisasi kerja itu

T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Alquran/Tafsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), Cet. ke-5, h. 77.

®*Muhammad Husayn adz-Dzahabiy, At-Tafsir wa al-Mufassiran, (T.t.:
t.p., 1976), Cet. ke-2, h. 65-67.
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sangat dibutuhkan. Prof. Dr. H. M. Zurkani Jahja dalam orasi ilmiah

pengukuhan guru besarnya menyatakan "Era global menuntut makin
profesional kehidupan manusia, yang kini sudah dirasakan".’

Dari pernyataan Al-Qur’an bahwa ia merupakan petunjuk
bagi seluruh umat manusia, bahkan penjelasan mengenai petunjuk
itu pun juga terdapat di dalam AIl-Qur’an itu sendiri, kemudian
kenyataan dalam sejarah Islam menunjukkan adanya profesionalisasi
kerja, dan hal itu merupakan tuntutan kehidupan masa mendatang,
maka sebagai seorang muslim yang ingin menjadikan Al-Qur’an
sebagai pedoman hidupnya, perlu mengadakan penelitian secara
langsung kepada kitab suci Al-Qur’an untuk memperoleh rumusan
mengenai profesionalisasi kerja itu.

B. Rumusan Masalah

Masalah pokok yang akan diteliti dirumuskan sebagai
berikut: "Bagaimana profesionalisasi yang dapat dipahami dari Al-
Qur’an"? Untuk memperoleh petunjuk Al-Qur’an yang lebih rinci
mengenai profesionalisasi kerja ini, masalah pokok tadi dibagi
kepada sub-submasalah berikut:

1. Apa hakikat profesionalisasi kerja seperti yang dapat
dipahami dari Al-Qur’an?
2. Bagaimana mewujudkan profesionalisasi kerja itu dalam

kehidupan, dan

"'H. M. Zurkani Jahja, Teologi Islam Ideal Era Global, (Banjarmasin:
IAIN Antasari, 1997), h. 12.



3. Apa kegunaan profesionalisasi kerja itu?
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
rumusan mengenai profesionalisasi kerja yang dipahami dari Al-
Qur’an. Apabila rumusan mengenai profesionalisasi kerja dalam Al-
Qur’an itu telah diperoleh, maka langkah awal untuk menjadikan
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, telah dilakukan. Langkah ini
tentunya bermanfaat (signifikan) untuk dihayati dan diterapkan
dalam kehidupan nyata.

D. Pengertian Judul

Penelitian ini berjudul: Profesionalisasi Kerja dalam Al-
Qur’an. Ada dua istilah yang perlu diberikan penjelasan, yaitu
profesionalisasi kerja dan Al-Qur’an.

Profesionalisasi kerja terdiri atas dua kata, Vyaitu;
profesionalisasi dan kerja. Profesionalisasi, secara leksikal berarti
proses membuat suatu badan, organisasi agar menjadi profesional”,?
sedangkan profesional itu sendiri secara leksikal berarti
"memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya".®

Adapun Kkerja, secara leksikal berarti egiatan melakukan

sesuatu; yang dilakukan (diperbuat)".’® Yang dimaksudkan dengan

profesionalisasi kerja dalam penelitian ini adalah pembagian kerja

!Tim Penyusun Kamus Pusat Pebinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan RI, 1990), Cet. ke-3, h. 702.

*Ibid.

“libid., h. 420.
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(kegiatan melakukan sesuatu) yang didasarkan atas kepandaian

khusus atau keahlian.

Istilah Al-Qur’an dalam penelitian ini menunjuk kepada
kitab suci umat Islam, yaitu firman Allah swt. yang diwahyukan
dengan perantaraan Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw.
sebagai peringatan,® tuntunan,® dan hukum,** bagi kehidupan
manusia. Dengan batasan seperti ini, pembahasan yang dilakukan
tidak bermaksud menguji kebenaran ajaran yang terkandung dalam
Al-Qur’an, tetapi berusaha untuk merumuskan profesionalisasi,
sejauh yang dapat dipahami dari ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan
metodologi tafsir yang digunakan.™

Dengan pengertian seperti yang telah dikemukakan di atas,
maka yang dimaksudkan dengan judul penelitian ini adalah
"pembagian kerja (kegiatan melakukan sesuatu) yang didasarkan
atas kepandaian khusus atau keahlian yang dapat dipahami dari
ayat-ayat Al-Qur’an”.

E. Kajian Pustaka

Sejauh informasi yang dapat penulis peroleh, belum ada

tulisan khusus berkenaan dengan profesionalisasi kerja, terlebih lagi

yang berkaitan dengan pemahaman yang diperoleh dari ayat-ayat

Y ihat Q. S. an-Najm (53/23) ayat eampat sampai dengan lima.
2| ihat Q. S. al-Qalam (63/2) ayat 51-52.

Blihat Q. S. al-A'raf (7/39) ayat 203.

Y ihat Q. S. ar-Ra'd (13/96) ayat 37.

“Bandingkan dengan Abd. Muin Salim, Figh Siyasah: Konsepsi
Kekuasaan Politik dalam Alquran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), Cet.
ke-1, h. 19.
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Al-Qur’an (dengan metode tematis). Oleh karena itu, sekalipun ada
tulisan tentang profesionalisasi kerja, maka yang membedakannya
dari penelitian ini adalah objek penelitiannya. Tulisan ini berupaya
menggali rumusan mengenai profesionalisasi kerja itu dari ayat-ayat
Al-Qur’an.
F. Metode Penelitian

Dilihat dari tempat penelitian, tulisan ini dapat
dikelompokkan dalam penelitian kepustakaan (library research)
yang menjadikan bahan pustakan sebagai objek penelitian. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih rincimengenai metode penelitian
ini, akan dikemukakan hal-hal berikut.

1. Metode Pendekatan

Penelitian ini menyangkut kajian tafsir yang pada hakikatnya
merupakan usaha penggalian makna yang terkandung dari ungkapan-
ungkapan bahasa Al-Qur’an,*® maka dalam menganalisis data berupa
ayat-ayat Al-Qur’an, digunakan metode semantik.'’ Di samping itu

pula, digunakan pendekatan filosofis yang bertumpu pada: ontologi

*ihat Muhammad Rasyid Ridha, Muhammad 'Abduh, Tafsir al-Qur'an
al-Hakim (al-Manar), (Bayrat: Dar al-Ma'rifah, t. th.), Jilid I, h. 17; 'Abd al-
'A8Im Ma'aniy dan Ahmad Gandar, Ahkam min al-Qur'an wa as-Sunnah,
(Mesir: Dar al-Ma'arif, 1967), h. 3; Juga Zhahir 'lwadh al-Alma'iy, Dirasat fr
Tafsir al-Mawdha'iy, (Riyadh: t. p., t. th.), h. 7.

Y ihat Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia,
1993), h. 193. la merumuskannya dengan "struktur bahasa yang berhubungan
dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu wicara".



7
(masalah apa), epistemologi (bagaimana), dan aksiologi (untuk apa)

profesionalisasi kerja itu.™
2. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif, karena data itu bersifat deskriptif berupa pernyataan
verbal .*

Data yang dihimpun melalui penelitian kepustakaan ini
terdiri atas data pokok berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan
dengan profeionalisme kerja, dan data pelengkap yang mengandung
keterangan yang diperlukan untuk menginterpretasikan data pokok.
Penggunaan data sekunder tidak dapat dihindari, terutama berkenaan
dengan keterangan dari para sahabat dan tabi'in yang hanya dapat
diperoleh melalui nukilan dari para ulama, baik ahli tafsir, ahli
hadis, maupun ahli tarikh.?

Data primer diperoleh dari Al-Qur’an dengan bantuan kitab-
kitab: Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur'an al-Karim, karya
Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagiy; Tabwib Ayi al-Qur'an al-Karim
min an-Nahiyah al-Mawdha'iyyah, karya Ahmad Ibrahim Mihna.

Untuk mengetahui makna kata-kata tersebut yang menjadi

kunci pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an, digunakan Kkitab-kitab:

Mu'jam Maqayis al-Lugah, karya Aba al-jusayn Ahmad bin Faris bin

¥ ihat Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar
Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), h. 35.

¥ ihat Abd. Muin Salim, op. cit., h. 22.

“1bid.
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Zakaria; Lisan al-'‘Arab, karya Aba al-Fa«l Jamal ad-Din
Muhammad bin Mukram bin Manzhar; Mufradat Alfazh al-Qur'an,
karya Aba al-Qasim Aba al-jusayn bin Muhammad bin ar-Ragib al-
Ishbahaniy; Al-Mu'jam al-Wasith, karya lbrahim Anis dan kawan-
kawan; dan Al-Mishbah al-Munir fi Garib asy-Syarh al-Kabir i ar-
Rafi'iy, karya Ahmad bin Muhammad bin ‘'Aliy al-Mugriy al-
Fayyamiy.

Untuk memperdalam pemahaman terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an, digunakan sejumlah kitab tafsir dan hadis, serta buku
lainnya, seperti; Al-Burhan f7 'Ulam al-Qur'an, karya Badr ad-Din
Muhammad bin 'Abdullah az-Zarkasyiy dan At-Tibyan fi I'rab al-
Qur'an, karya Abu al-Baga 'Abdullah bin al-jusayn al-'Ukbariy.

Seperti telah dinyatakan bahwa data primer dalam penelitian
ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an, maka apabila dihubungkan dengan
analisis semantik, secara struktural data tersebut terdiri atas sebuah
kalimat atau serangkaian kalimat luas atau kalimat sederhana.
Kalimat luas terdiri atas induk kalimat dan anak kalimat atau
klausa. Sedangkan kalimat sederhana terdiri atas unsur-unsur frase
dan kata.?! Dengan demikian, maka sebuah ayat Al-Qur’an dapat

terdiri atas empat unsur, yaitu: kalimat, klausa, frase, dan kata.

?’Contoh penelitian seperti ini, lihat ibid.
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Untuk keperluan analisis, data pokok yang diperoleh disusun

secara kronologis menurut tertib turunnya surah-surah Al-Qur’an.?
Untuk itu disusun sebuah daftar konversi tertib surah-surah secara
kronologis seperti terlampir. Dalam konversi tersebut, nomor yang
terdapat sebelum surah menyatakan urutan surah dalam mushhaf,
sedangkan nomor yang terdapat sesudahnya adalah nomor urut
turunnya.?

Mengingat bahwa data yang dihimpun berupa ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan tema profesionalisasi kerja, maka
metode seperti ini dalam metodologi tafsir/'ulzm al-Qur'an
dinamakan metode Tafsir Mawdha'iy,® dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menetapkan profesionalisasi kerja sebagai tema,

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan

profesionalisasi kerja,

?pendekatan seperti ini telah dipergunakan oleh Muhammad 'lIzzah
Darwazah, At-Tafsir al-Hadi£, (Mesir: Dar Ihya al-Kutub al-'Arabiyyah wa 'Isa
al-Babiy al-Halabiy wa Syirkah, 1381 H./1962 M.), h. 9. Di sini dia
menyatakan bahwa cara yang ditempuhnya ini adalah seperti yang dilakukan
oleh 'Aliy bin Ab1 Thalib dan cara itu tidak disanggah oleh para sahabat.

“Abd. Muin Salim, op. cit., h. 23.

“Lihat 'Abd al-Hayy al-Farmawiy, Mugaddimah fi Tafsir al-
Mawdha'iy, (Mesir: t. p., 1988 M./1409 H.), h. 52. Di sini al-Farmawiy
merumuskan konsep metode Tafsir Mawdha'iy itu sebagai usaha menghimpun
ayat-ayat Alquran yang memiliki tujuan sama, menyusunnya secara kronologis
selama memungkinkan dengan memperhatikan sebab turunnya, menjelaskannya,
mengaitkannya dengan surah tempat ia berada, menyimpulkannya dan
menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka pembahasan sehingga tampak
dari segala aspek, dan menilainya dengan kriteria pengetahuan yang sahih;
Juga M. Quraish Shihab, op. cit., h. 114-115.
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c. Menyusunnya secara kronologis berdasarkan tertib
turunnya surah-surah Al-Qur’an dan secara sistematis menurut
kerangka pembahasan yang telah disusun,

d. Memberi uraian dan penjelasan dengan memperhatikan
latar belakang turunnya ayat dan korelasi ayat tersebut dengan ayat
sebelum dan sesudahnya dalam surahnya masing-masing,

e. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan
dengan profesionalisasi kerja, dan terakhir

f. Menarik  kesimpulan berupa rumusan mengenai
profesionalisasi kerja sebagai jawaban dari permasalahan yang
diajukan.

3. Teknik Interpretasi Data

Setelah data terhimpun, maka dilakukan pengolahan data
dengan menggunakan teknik-teknik interpretasi berikut:

a. Interpretasi tekstual: maksudnya menafsirkan ayat-ayat
yang dijadikan data dengan ayat lain atau dengan hadis Nabi
Muhammad saw. berupa perbuatan, perkataan, atau pengakuannya.

Interpretasi ini pada tahap awal dipergunakan untuk
menggali pengertian yang terkandung dalam sebuah kata atau
sebuah frase dan pada tahap berikutnya untuk mendapatkan
kesimpulan vyang terkandung dalam klausa atau kalimat yang

membentuk ayat yang dibahas.
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b. Interpretasi linguistik, maksudnya menafsirkan ayat-ayat
yang dijadikan data dengan kaidah-kaidah bahasa (Bahasa Arab),

c. Interpretasi sistematik; maksudnya menafsirkan ayat-ayat
yang dijadikan data dalam konteks korelasinya dengan ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya (manasabat bayn al-ayat),

d. Interpretasi sosio-historis: maksudnya adalah menafsirkan
ayat-ayat yang dijadikan data dengan latar belakang turunnya ayat
(sabab an-nuzul),

e. Interpretasi logis: maksudnya menafsirkan ayat-ayat yang
dijadikan data dengan menggunakan prinsip-prinsip logika. Dalam
hal ini, kesimpulan diperoleh secara induktif atau deduktif.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang berjudul: Profesionalisasi Kerja dalam Al-
Qur’an ini akan dibagi menjadi empat bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi seluk-beluk penelitian sebagai
berikut; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
signifikansi, pengertian judul, kajian pustaka, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il Manusia dan masyarakatnya, dimaksudkan sebagai
landasan filosofis untuk mengungkap informasi Al-Qur’an mengenai
manusia, sehingga dapat diketahui bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang dalam hidup bermasyarakat membutuhkan

profesionalisasi kerja. Untuk itu, ditelusuri informasi Al-Qur’an
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mengenal manusia dan kodratnya. Agar diperoleh pemahaman yang
komprehensif, uraian dibagi kepada analisis terminologis dan sifat-
sifat kodrati manusia. Kedudukan manusia perlu diungkap untuk
melihat posisi manusia dalam kehidupan di dunia ini, sehingga
diperoleh gambaran bahwa manusia memang memerlukan
profesionalisasi kerja. Sedangkan pembahasan mengenai masyarakat
manusia, dimaksudkan untuk mengungkap informasi Al-Qur’an
bahwa dalam kehidupan bermasyarakat itulah profesionalisasi kerja
itu dibutuhkan.

Bab Il Al-Qur’an dan profesionalisasi kerja, merupakan
pembahasan inti dalam penelitian ini. Dalam bab ini diupayakan
mengungkap informasi Al-Qur’an berkenaan dengan seluk beluk
profesionalisasi kerja. Garis besar yang perlu diungkap berkenaan
dengan hakikat profesionalisasi kerja, perwujudan profesionalisasi
kerja dalam kehidupan, dan manfaat profesionalisasi kerja.

Bab IV Penutup, merupakan bagian akhir dari penelitian ini.

Uraiannya diisi dengan kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.



BAB I1
MANUSIA DAN MASYARAKATNYA

Dalam bab ini akan dibahas konsep manusia dalam Alquran dengan
menghampirinya dari dua sudut pandang,’ pertama dengan menelusuri arti kata-
kata yang dipergunakan dalam Alquran untuk menunjukkan konsep manusia;
kedua dengan menelusuri pernyataan-pernyataan Alquran, terutama yang
berkenaan engan sifat-sifat kodrati manusia, kedudukan, dan masyarakatnya.
Karena itu, bab ini dibagi menjadi tiga subbab; pengertian manusia yang
mencakup analisis terminologis dan sifat-sifat kodrati manusia, kedudukannya
dalam kehidupan di dunia ini,” dan masyarakatnya.
A. Manusia dan Kodratnya

1. Analisis Terminologis

Ungkapan yang digunakan oleh Alquran untuk menunjukkan konsep

manusia dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu; a. al-Insan, al-Ins, Unas, an-
Nas, Angsiy, dan Insiyy, yang semua akar katanya terdiri atas huruf-huruf:
"hamzah, niin, dan sin", b. al-Basyar, dan c. Banii Adam (anak-anak Adam) dan
“urriyyat Adam (keturunan Adam).?

Al-Insan, secara morfologi ada perbedaan pendapat tentang asal katanya.

Sebagian ahli Bahasa Arab berpendapat asal katanya "nasiya — yansa", yakni lupa.

'Karya tulis mengenai konsep manusia antara lain ditulis oleh 'Abbas Mahmiad al-'Aqqad,
Al-Ins@n fial-Qur'an, (Kairo: Dar al-Hilal, t. th.); 'A'isyah 'Abd ar-Rahman bint asy-Syathi, Al-
Qur'an wa Qadhaya al-Insan, (Bayrat: Dar al-'llm li al-Malayin, 1978); Dirk Bakker, Man in the
Qur'an, (Amsterdam: Drukkrij, NV., 1965).

“Peneitian terhadap dua subbab ini telah dilaksanakan oleh H. Abd. Muin Salim, Figh
Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Alquran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), Cet.
ke-1, h. 81-158. Pada dasarnya penulis mengikutinya dengan penyederhanaan, karena fokus
bahasan yang berbeda.

3Tabel distribusi ungkapan tersebut terlampir.

13
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Argumentasinya, karena bentuk tashgir® dari kata itu adalah unaysiyan, dan juga
bersandar pada perkataan Ibnu 'Abbas bahwa manusia disebut insan, karena dia
melupakan janjinya kepada Tuhan. Pendapat kedua menyatakan bahwa asalnya
adalah "insiyyan™ yang berakar kata "ins". Pendapat ini menolak pendapat yang
pertama dengan menjelaskan bahwa huruf "ya" yang terdapat pada "unaysiyyan™
adalah tambahan, seperti pada kata "ruwayjil”, bentuk tashgir dari rajul, yakni
laki-laki.> Pendapat ketiga mengatakan, kata insan berasal dari "nasa — yanisu"
yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "nan, waw, dan sm", yang bermakna
dasar berguncang.®

Apabila ketiga pendapat tersebut ditilik berdasarkan kaidah isytigaq,’
maka pendapat yang dipandang lebih kuat adalah pendapat kedua, yang
mengatakan insan berasal dari kata ins yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf
"hamzah, nizn, dan si". Hal ini dapat dilihat dari dua segi:

a. Pembentukan kata insan dari akar kata nasiya atau nasa berdasarkan

metode isytigaq ashgar tidak diterima sebagai metode pembentukan kata Arab,

sementara pembentukannya dari ins dikenal dengan metode isytigag umum yang

*Istilah rashgir adalah metode pembentukan pola kata dengan makna konotatif
"merendahkan”, "mengecilkan ukuran dan jumlah sesuatu”, juga bisa bermakna "memberikan".
Lihat Ibnu Malik, Tahshil al-Fawa'id wa Takmil al-Magqashid, (Mishr: Dar al-Katib al-'Arabiy,
1386 H./1968 M.), h. 284; Juga H. Abd. Muin Salim, op. cit., h. 82.

SLihat Aba al-Fa«l Jamal ad-Din Muhammad bin Mukram bin Manzhur, Lisan al-'Arab,
(Mishr: ad-Dar al-Mishriyyah, t. th.), Jilid 7, h. 507; Juga Jamal ad-Din ad-Dumayriy, Hayat al-
Hayawan al-Kubra, (Mishr: 'Abd al-Hamid Ahmad Hanafiy, t. th.), Jilid 1, h. 33; Juga Husayn
Yisuf Misa dan 'Abd al-Fattah ash-Sha'idiy, Al-Ifshah fi Figh al-Lugah, (T. t.: Dar al-Fikr al-
‘Arabiy, t. th.), Jilid 2, h. 1338; Juga Abu al-Qasim Aba al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-
Ishbahaniy, Mufradat Alfazh al-Qur'an, (Bayrit: ad-Dar asy-Syamiyah dan Damaskus: Dar al-
Qalam, 1992 M./1412 H.), h. 94.

®Ibid., h. 828; Juga Ahmad bin Muhammad bin 'Aliy al-Mugriy al-Fayyamiy, Al-
Mishbah al-Munir fiGarib asy-Syarh al-Kabir li ar-Rafi'iy, (t.d.), h. 60.

"Kaidah isytigag adalah aturan-aturan yang berkaitan dengancara pembentukan dari
sebuah Kkata asal atau dari akar kata Bahasa Arab. Lebih lanjut lihat 'Aliy 'Abd al-Wahid Wafiy,
Figh al-Lugah, (Mishr: Lajnah al-Bayan al-'Arabiy, 1369 H./1950 M.), h. 199-203; Juga H. Abd.
Muin Salim, op. cit., h. 82-83.
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disebut dengan tashrif. Metode ini disepakati oleh para ulama sebagai kaidah
isytigag.®

b. Dari sudut etimologis dan leksikal tidak ditemukan adanya hubungan
nyata antara makna masing-masing kata (nasiy dan ngsa) dengan kata insan.
Karena, secara etimologis kata nasiya bermakna "melalaikan atau meninggalkan

n9

sesuatu™ dan secara leksikal berarti "melupakan, tidak mengingat".*® Sedangkan

kata nasa secara etimologis bermakna "berguncang dan bolak-balik"'* dan secara
leksikal "menuntun, bergoyang-goyang dan bolak-balik".*?

Berbeda dengan kata ins yang berarti "(keadaan) tampaknya sesuatu” dan
“jinak".** Kedua arti ini relevan dengan sifat dan fisik manusia. Makna pertama
ditemukan dalam pemakaian kata tersebut yang berhadapan dengan kata "jinn"
atau makhluk halus* atau dengan kata “jann" yang juga bermakna jin."®
Sedangkan pengertian kedua relevan dengan makna kejiwaan, seperti; keramahan,

kesenangan dan pengetahuan. Hal itu terlihat dari kata kerja yang terbentuk "anisa

— ya'nisu; anusa — ya'nusu; anasa — ya'nisu”, yang berarti ramah, suka. Kata

®Muhammad al-Mubarak, Figh al-Lugah wa Khasha'ish al-'Arabiyyah, (Bayriit: Dar al-
Fikr, 1972), h. 151. Di sini ditegaskan bahwa unsur-unsur pembentuk kata dan kata yang terbentuk
mempunyai hubungan. Unsur-unsur dasar memberi makna pokok dan umum, sedangkan unsur
tambahan memberibatasan atau mengkhususkan makna yang umum. Lihat 'Aliy 'Abd al-Wahid
Wafiy, op. cit., h. 197.

%Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu'jam Magayis al-Lugah, (Mishr:
Mushthafa al-Babiy al-Halabiy wa Syirkah, 1972 M./1392 H.), Juz 5, h. 421.

YAbi al-Fa«l Jamal ad-Din Muhammad bin Mukram bin Manzhir, op. cit., Juz 20, h.
194.

b al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 1, h. 369.

24§ al-Fa«l Jamal ad-Din Muhammad bin Mukram bin Manzhdir, op. cit., Juz 8, h. 131.

bii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 1, h. 145.

Y“Misalnya dalam Q. S. adz-Dzariyat (51/67: 56) artinya "Aku ciptakan jin dan manusia
hanya untuk beribadahkepada-Ku". Secara etimologis jin bermakna tertutup. Kata jannah juga
berasal dari akar kata ini, artinya surga yaitu pahala yang tertutup dari mata manusia, atau berarti
kebun yang pepohonan di dalamnya rindang menutupi; begitu juga kata janin, yakni anak dalam
kandungan ibunya yang tak dapat dilihat. Lihat Abi al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya,
op. cit., Juz 1, h. 421-422.

>pasangan ini dipakai pada Q. S. ar-Rahman
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"anasa — yu'nisu™ berarti "menjadi jinak, merasa sesuatu, melihat, mendengar, dan

mengetahui”.'® Bentuk yang terakhir ini oleh Alquran dipergunakan dalam arti
melihat."’

Melihat bentuknya, kata insan berpola fi'lan, pola tak beraturan (sima'iy)
yang searti dengan pola fa'lan, pola yang braturan (giyasiy), dan mengandung
intensitas.'® Apabila pengertian ini dikaitkandengan makna etimologinya, maka
dapat dikatakan bahwa insan mengandung konsep manusia sebagai makhluk yang
memiliki sifat keramahan dan kemampuan mengetahui yang sangat tinggi. Atau
dengan kata lain, manusia sebagai makhluk sosial dan kultural ini akan dibahas
secara khusus dalam subbab masyarakat manusia.

Al-Basyar, akar katanya terdiri atas huruf-huruf "ba, syin, dan ra" yang
bermakna pokok "tampaknya sesuatu dengan baik dan indah".*® Dari makna ini
terbentuk kata kerja "basyara" dengan arti "bergembira, menggembirakan, dan
menguliti (misalnya buah)"?° dan juga "memperhatikan dan mengurus sesuatu".?

Menurut ar-Ragib al-Ishbahaniy, kata basyar adalah bentuk plural (jamak), dari

kata basyarah, artinya kulit. Manusia disebut basyar, karena kulit manusia

®Abi al-Fa«l Jamal ad-Din Muhammad bin Mukram bin Manzhiir, op. cit., Juz 7, h.
312. Juga Ahmad bin Muhammad bin 'Aliy al-Mugriy al-Fayyamiy, op. cit., h. 25; Juga Louis
Ma'laf, Al-Munjid fial-Lugah, (Bayrtt: Dar al-Masyrig, 1977), Cet. ke-22, h. 19.

YL ihat Q. S. Thaha (20/045) ayat 10; Q. S. an-Naml (27/048) ayat 7; Q. S. al-Qashash
(28/049) ayat 29; dan Q. S. an-Nisa (4/092) ayat 6.

®Abii 'Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubiy, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,
(Qahirah: Dar al-Katib al-'Arabiy, 1967 M./1387 H.), Jilid 1, h. 105.

9Abi al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 1, h. 251.

“Ahmad bin Muhammad bin 'Aliy al-Mugriy al-Fayytimiy, op. cit., Juz 1, h. 56; Aba
al-Qasim Abt al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 125; Ibrahim Anfs, et
al., Al-Mu'jam al-Wasith, (T. t.: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid 1, h. 57;

“Lihat Louis Ma'laf, op. cit, h. 39; Bandingkan dengan Muhammad Isma'l bin
Ibrahim, op. cit., Jilid 1, h. 68. Di sini makna mengurus sesuatu diungkapkan dengan "basyara al-
amra".
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tampak berbeda dibanding kulit hewan lainnya. Kata ini di dalam Alquran secara

khusus merujuk kepada tubuh dan lahiriah manusia.?
Penggunaan kata-kata yang akarnya terdiri atas huruf-huruf "ba, sy, dan

ra" dalam Alquran sebanyak 123 kali, pada umumnya bermakna kegembiraan,

hanya 55 kali yang bermakna manusia,?® dan dua kali dalam arti hubungan

seksual.?

Meskipun berbeda,makna-makna tersebut satu dan lainnya saling
berhubungan, karena manusia mempunyai kemampuan menanggapi dan
menyatakan emosinya dalam komunikasi dengan sesamanya. Di samping itu,
seperti akan dijelaskan, manusia mempunyai kedudukan sebagai "pengurus bumi*
dan hanya akan memperoleh kegembiraan (kebahagiaan) jika dia melaksanakan
tugasnya itu.?

Dari pendapat ar-Ragib al-Ishbahaniy di atas, dapat dikatakan bahwa
istilah basyar menunjuk kepada aspek realitas sebagai pribadi yang konkret.
Karena itu, ada perbedaan antara basyar dn insan. Yang pertama menunjukkan
eksistensi manusia sebagai pribadi yang utuh, sedangkan yang kedua
menunjukkan esensi manusia sebagai makhluk sosial dan kultural.

Untuk dapat memahami perbedaan kedua konsep tersebut, dikemukakan

ayat-ayat yang memuat kedua kata itu dalam Alquran, antara lain Siarah al-Hijr

(15/054) ayat 26-29:

?2 Abii al-Qasim Abii al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 124.

Lihat Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagiy, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur'an al-
Karim, (T. t.: Dar al-Fikr, 1986 M./1406 H.), Cet. ke-1, h.119-121.

*Lihat Q. S. al-Bagarah (2/087) ayat 187.

Ljhat H. Abd. Muin Salim, op. cit., h. 86.
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(29-26:54/15, =)

Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia (insan) dari tanah liat
kerint (berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan sebelumnya
telah Kami ciptakan pula jin dari nyala api yang panas. Dan ingatlah ketika
Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sungguh, Aku akan
menciptakan manusia (basyar) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka
apabila Aku menyempurnakannya dan Aku tiupkan sebagian ruh-Ku
kepadanya, maka tunduklah kalian menghormat kepadanya".

Keempat ayat di atas berkenaan dengan kejadian manusia dan jin. Dalam
kaitan dengan kejadian manusia, ada perbedaan informasi mengenai penggunaan
kata insan dan basyar. Penggunaan kata insan pada ayat 26 menjelaskan proses
kejadian manusia dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi
bentuk, sedangkan penggunaan kata basyar pada ayat 28, selain menjelaskan
seperti pada ayat 26, memberikan penjelasan tambahan berupa fase penyempurnaan
dengan peniupan ruh ke dalam diri manusia yang terdapat pada ayat 29.

Ada ayat-ayat lain yang mengidentifikasi konsep basyar itu. Sirah al-

Kahf (18/069) ayat 37 mengisyaratkan kesempurnaan manusia dengan kualitas

kedewasaan sebagai seorang laki-laki.

’ °
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(37:69/18, g

...Apakah kamu mengingkari Tuhan yang telah menciptakanmu dari
tanah, kemudian dari setetes air mani, kemudian menyempurnakanmu menjadi

seorang laki-laki dewasa.
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Surah ar-Ram (30/084) ayat 20 menunjuk kualitas lain berupa potensi

reproduksi jenis manusia:

Y A °

RIS RN I R R
Oy 725 oSl B e Ol 5 o 3 Sl

z

—

N
(20:84/30,(3)\)
Di antara ayat-ayat-Nya adalah Dia menciptakan kalian dari tanah,
kemudian kalian menjadi manusia yang bertebaran.
Kedua ayat ini menunjukkan perkembangan kehidupan manusia, karena
di dalam ayat-ayat itu ditemukan kata min yang bermakna ibtida, yakni (mulai
dari)® dan kata tsumma yang bermakna tartib ma'a tarakhiy (perurutan dan
perselangan waktu).?’ Dari sini dapat dipahami bahwa kejadian manusia diawali
dari tanah dan secara berangsur mencapai kesempurnaan kejadiannya ketika dia
telah menjadi dewasa. Kedua ayat ini menyatakan bahwa basyar
mempunyaikemampuan reproduksi (seksual).?® Sejalan dengan pengertian ini,

pada Sirah Ali 'Imran (3/089) ayat 47, Allah menjelaskan ungkapan Maryam

% Abii al-Qasim Abii al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 778.;
Juga Badr ad-Din Muhammad bin 'Abdullah az-Zarkasyiy, Al-Burhan fi 'Ulim al-Qur'an, (Bayrit:
Dar al-Fikr, 1988 M./1408 H.), Jilid 4, h. 440.

7Ibid., h. 292; Juga Abii al-Qasim Abii al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-
Ishbahaniy, op. cit., h. 176.

8Sebagian mufasir menafsirkan kata “fantasyirin" dengan "bertebaran mencari rezeki'.
Lihat Muhammad bin 'Aliy bin Muhammad asy-Syawkaniy, Fath al-Qadir, (Bayrat: Dar al-Fikr, t.
th.), Jilid 4, h 219; Juga 'Imad ad-Din Abu al-Fida Isma'l bin Katsir al-Qurasyiy ad-Dimasyqiy,
Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, (Semarang: Toha Putra, t. th.), Juz 3, h. 429; Juga Ahmad Mushthafa
al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, (Bayrat: Dar Ihya at-Turats al-'Arabiy, 1985), Cet. ke-2, Juz 21, h.
37; Juga M. Quraish Shihab menafsirkannya dengan mencari rezeki dan berkembang biak, lihat
Wawasan Alquran, (Bandung: Mizan, 1996), Cet. ke-2, h. 279. Jika diperhatikan ayat itu secara
sistematik, dalam kaitan dengan ayat sesudahnya yang membicarakan perkawinan, maka kata di
atas relevan dengan reproduksi jenis manusia. Lebih lanjut lihat Abii Ja'far Muhammad Ibnu Jarir
ath-Thabriy, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ayi al-Qur'an, (Mishr: Mushthafa al-Babi al-Halabiy wa
Awladuh, 1954 M./1373 H.), Juz 21, h. 31; Juga Mahmid bin 'Umar az-Zamahsyariy, Al-Kasysyaf
'‘an Haqad'ig at-Tanzil wa 'Uyan al-Agawil fi Wujih at-Ta'wil, (Mishr: Mushthafa al-Babiy al-
Halabiy, 1972 M./1392 H.), Jilid 3, h. 218.
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yang keheranan, bagaimana dia mungkin mempunyai seorang anak, padahal

belum pernah "disentuh™ oleh laki-laki dewasa (basyar):
47:8913,0\pee JT)... 320 g2 X5 35 3G & e &de

Dia berkata: "Tuhanku, bagaimana aku akan mempunyai seorang anak,
padahal tak seorang laki-laki dewasa pun pernah "menyentuhku".

Kemampuan reproduksi seksual hanya ada pada orang dewasa, sudah
merupakan fenomena alami dan dapat diketahui dengan pengetahuan biologi.
Kenyataan alami menunjukkan bahwa reproduksi jenis manusia hanya dapat
terjadi ketika manusia sudah dewasa, suatu taraf dalam kehidupan manusia
dengan kemampuan fisik dan psikis yang siap menerima beban keagamaan.
Karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep yang terkandung dalam istilah
basyar adalah manusia dewasa dan memasuki kehidupan bertanggung jawab.”

Ayat lain yang relevan dengan perbedaan istilah di atas adalah Szrah al-
Hijr (15/054) ayat 33 yang berisi penegasan Iblis yang menggunakan ungkapan
insan untuk konsep yang oleh Allah disebut basyar. Di sini Iblis keliru dalam
memahami konsep basyar itu dengan hanya melihat awal kejadiannya, tanpa
memperhatikan unsur penyempurnaannya berupa peniupan ruh ke dalam
dirinya.*

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa meskipun kedua istilah
tersebut menunjukkan konsep manusia, dimensi yang ditunjuk berbeda. Istilah
insan berkenaan dengan dimensi kemasyarakatan dan keilmuan manusia,

sedangkan istilah basyar berkenaan dengan dimensi manusia sebagai makhluk

_jhat Abd. Muin Salim, op. cit., h. 89; Juga M. Quraish Shihab, loc. cit.
4. Abd. Muin Salim, op. cit., h. 90.
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yang bertanggung jawab. Eksistensi manusia sebagai makhluk bertanggung jawab

ditemukan pada Sarah al-Ahzab (33/095) ayat 72. Amanat yang dimaksud, seperti
akan dibahas dalam subbab berikutnya, adalah tugas menegakkan hukum Tuhan
dan memakmurkan bumi.

Banii Adam atau Dzurriyyat Adam, kedua istilah ini berbeda dengan dua
istilah sebelumnya, karena kedua istilah ini menunjuk kepada manusia yang ada
kaitannya dengan Adam, yakni nama diri manusia pertama yang diciptakan oleh
Tuhan dan mendapat penghormatan dari makhluk lainnya berdasarkan firman

Tuhan Sirah al-Bagarah (2/087) ayat 34:

55 585 Gl el N s 559 o0 18D WS B
(34:87/2,8,4)) :;a,-é@‘ i

Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah
kalian kepada Adam", lalumereka bersujud kecuali Iblis. Dia enggan dan takabur
dan aalah dia termasuk di antara orang-orang kafir.

Kedua istilah di atas diartikan "keturunan", tetapi sesungguhnya memiliki
konotasi yang berbeda. Kata ban: atau bani, akar katanya adalah huruf-huruf "ba,

nin, dan waw" yang bermakna "sesuatu yang lahir dari yang lain",®

sedangkan
kata dzurriyyah berakar kata huruf-huruf "dzal, ra, dan r@" yang Dberarti
"kehalusan" dan "tersebar".** Dikaitkannya kedua kata tersebut dengan nama

Adam memberi kesan kesejarahan dalam konsep manusia, dan bahwa manusia

31Abi al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 1, h. 303; Juga Abii al-
Qasim Abu al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 147.

2 Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 2, h. 343: Juga Aba al-
Qasim Abiu al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 326-327.
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1.3 Dan secara sendiri-sendiri, Bani 4dam memberikan dasar

mempunyai satu asa
kesedarahan bagi seluruh umat manusia, sementara Dzurriyyat Adam
mengandung konsep keragaman manusia yang tersebar dalam berbagai warna dan
bangsa.>* Di sini dapat dipahami adanya konsep persamaan dan kesatuan manusia
berhadapan dengan konsep keragaman dan persatuan manusia. Dan dengan
demikian, kedua istilah tersebut relevan pula dengan profesionalisasi kerja
manusia, karena manusia itu mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda dan
hal itu sangat memungkinkan untuk dikembangkan sebagai profesi.*
2. Sifat-sifat Kodrati Manusia
Sifat-sifat kodrati manusia dapat ditelusuri dari ayat-ayat Alquran dengan
petunjuk kata khalaga yang seperti diketahui, mengandung arti penciptaan
jasmani dan ruhani. Ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sarah al-'Alag (96/001) ayat dua:
@:1/96, 303l e OLIYT Gl
Dia telah menciptakan manusia dari 'alag. ]
2. Surah at-Tin (95/28) ayat empat:
4:28/96, 1)) wa u“" 3 oL..AI\ Gl &
Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam kualitas terbaik.
3. Sarah al-Balad (90/035) ayat empat:

435190, A1y 1S (3 Sledoyi Gils AE

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia tegak lurus.

%3H. Abd. Muin Salim, op. cit., h. 92.

*Ibid.

%Lihat antara lain Q. S. al-Layl (92/009) ayat 4 yang artinya "Sungguh, usaha kalian
memang berbeda-beda".
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4. Surah adz-Dzariyat (51/067) ayat 56:

(56:67/51,@\@\;\.5\)95:\.;1.2 UYE Jc})\j e HE L3
Dan Aku ciptakan jin dan manusia itu hanya untuk bribadah kepada-Ku.
5. Sarah al-Anbiya (21/073) ayat 37:

5 e SLIYT Gl

Manusia diciptakan dengan (sifat) ketergesaan
6. Surah al-Ma'arij (70/079) ayat 19:

-]

19:79/70,7slall) Bsls L% DL &

Sungguh, manusia diciptakan dengan keinginan besar.

\o—

7. Surah an-Nisa (4/092) ayat 28:
28:92/4,sLudl) Gals OLIYT Gl

... dan manusia diciptakan dalam keadaan lemah.

Dari ayat-ayat tersebut dapat dirumuskan tiga pokok bahasan, yaitu: a.
sifat ketergantungan manusia, b. sifat keutamaannya, dan c. tujuan hidup kodrati
manusia®® Mengingat bahwa yang terakhir ini lebih erat kaitannya dengan sifat
kodratinya, maka akan dimasukkan dalam pembahasan subbab kedudukan
manusia.

a. Sifat Ketergantungan

(2:1/96,51»:5*)&/513 ke uLWY\ d).;-

Ayat di atas mengungkapkan tentang p/enciptaan maausia. Ada tiga

penafsiran yang berbeda mengenai ayat tersebut. Pertama, para ulama yang

melihat pada bentuk material keadan janin pada hari-hari pertama kejadiannya,

%®H. Abd. Muin Salim, op. cit. h. 93.
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menafsirkan kata 'alaq dengan darah beku atau segumpal darah.®” Pendapat ini
didukung oleh empat ayat lainnya yang menggunakan ungkapan 'alagah yang
merupakan bentuk mufrad (tunggal) kata ‘alag® dan juga beberapa hadis Nabi
Muhammad saw.**

Pendapat kedua dikemukakan oleh Maurice Bucaille yang
menafsirkannya berdasarkan ilmu kedokteran. Menurutnya arti asli kata “alaq”
dalam Bahasa Arab adalah ketergantungan, sedangkan segumpal darah hanyalah
salah satu arti turunannya. Menurutnya, kaidah umum yang terbukti tak pernah
salah untuk ayat-ayat yang mengandung pengetahuan modern, yaitu makna yang
paling tua dari suatu kata selalu merupakan arti yang dengan jelas menunjukkan
kesetaraannya dengan penemuan-penemuan ilmiah.*> Kenyataannya, sel telur
yang dibuahi tertanam dalam lendir rahim setelah beberapa hari, secara anatomis
merupakan sesuatu yang bergantung.** Berkenaan dengan perbedaan penafsiran
ini, Dr. M. Quraish Shihab, M. A. antara lain menyimpulkan bahwa tidak ada

pertentangan antara Alquran dan ilmu pengetahuan. Dan memahami ayat-ayat

¥Lihat Muhammad 'Abduh, Tafsir Juz'i 'Amma, (Mishr: asy-Sya'b, t. th.), H. 94; Juga
Muhammad Nawawiy al-Jawiy, Marah Labid, (Bayrut: Dar al-Fikr, 1980 M./1400 M.), Jilid 2, h.
454; Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur'an: Text, Translation and Commentary, (Mecca: The
Muslim Wordl Leagus, 1965 M./1384 H.), Jilid 2, h. 176; Juga Muhammad bin 'Aliy bin
Muhammad asy-Syawkaniy, op. cit., Jilid 5, h. 468.

%¥Q.S. al-Qiyamah (75/031) ayat 38; Q. S. al-Mu'min (40/060) ayat 67: Q. S. al-
Mu'miniin (23/074) ayat 14; dan Q. S. al-Hajj (22/103) ayat lima.

$Lihat Abii 'Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah
al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t. th.), Juz 2, h. 1302, hadis nomor
3117; Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyayriy an-Naysabariy, Shahih Muslim,
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t. th.), Juz 4, h. 2036, hadis nomor 2643; Juga Abu Dawid
Sulayman bin al-Asy'ats as-Sijistaniy, Sunan AbiDawud, (Bayrit: Dar al-Fikr, 1994 M./1414 H.)
Jilid 2, h. 420, hadis nomor 4708; Juga Abu '"sa Muhammad bin ''sa bin Strah at-Turmudziy, Al-
Jami' ash-Shahih, (Indonesia: |Maktabah Dahlan, t. th.), Juz 2, h. 302, hadis nomor 2220; dan
Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Bayriit: al-Maktab al-Islamiy, t. th.), Juz 1, h.
374.

“*Maurice Bucaille, What is the Origin of Man? The Answer of Science and The Holy
Scriptures, diterjemahkan oleh Rahmani Astuti dengan judul, Asal-Usul Manusia menurut Bibel,
Alquran, Sﬁins, (Bandung: Mizan, 1992), Cet. ke-4, h. 219.

Ibid.
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dengan penemuan baru adalah ijtihad yang baik, selama tidak dipercayai sebagai

‘aqidah qur'aniyyah dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip atau ketentuan
bahasa.*?

Pendapat ketiga dikemukakan oleh Muhammad ‘lzzah Darwazah yang
menafsirkannya berdasarkan fungsi Alquran sebagai petunjuk dan nasihat.
Menurutnya, ayat ini mengingatkan akan fenomena kekuasaan Tuhan dalam
hukum alam, dengan menciptakan manusia dalam keadaan sempurna dari sesuatu
yang secara material lahiriah tidak berdaya. Dia tidak mengisyaratkan kejadian
manusia sesuai penemuan dalam bidang kedokteran dan tidak pula
mengkhususkan penciptaan dari  'alag bagi manusia saja. Lebih lanjut,
ditegaskannya bahwa disebutnya kejadian manusia secara khusus adalah karena
manusialah yang menjadi tujuan dan obyek pembicaraan dalam ayat. Gaya bahasa
seperti ini, umum dipakai oleh Alquran dalam memberikan peringatan kepada
seluruh lapisan masyarakat yang memiliki pengetahuan yang berbeda. Pandangan
ini tidaklah menafikan kedua penafsiran sebelumnya, namun memberikan tekanan
pada fungsi Alquran.*?

Perbedaan penafsiran bisa saja terjadi, karena perbedaan titik tolak dari
mana si mufasir tersebut menghampirinya. Berkenaan dengan kata 'alaq seperti
pada ayat di atas, ternyata tidak bermakna tunggal. Kata yang akar katanya terdiri

atas huruf-huruf "sin, lam, dan gaf" mempunyai makna "bergantungnya sesuatu

*2M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1992), Cet. ke-2, h. 59-
60.

*Lihat Muhammad 'lzzah Darwazah, At-Tafsir al-Hadits, (Mesir: Dar Thya al-Kutub al-
‘Arabiyyah wa ''sa al-Babial-Halabiy wa Syirkah, 1381 H./1962 M.), Juz 1, h. 24.
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pada sesuatu yang lain".* Dari akar kata tersebut, terbentuk kata kerja "alaga —

ya'lugu dan ‘'aliga — vya'ligu" dengan berbagai makna sesuai konteks
penggunaannya, misalnya "(bayi) menghisap jari-jari". "(binatang) memakan
daun-daunan”, "(seseorang) mengatasi orang lain", "mencela orang”. "mengetahui
sesuatu”, dan "mulai mengerjakan sesuatu pekerjaan”. Sedangkan kata ‘alaq, yang
merupakan kata benda bermakna "segala sesuatu yang digantung”, "tanah liat
yang melengket di tangan”, "pohon-pohon yang setinggi binatang ternak",
"tambahan kain", "pertemuan atau persimpangan jalan", "lintah" dan "darah
beku".*

Melihat bentuknya yang merupakan kata dasar atau mashdar, maka kata
alaq itu bukan saja berfungsi sebagai kata benda, tetapi juga sebagai kata sifat.*®
Dengan fungsi sebagai kata benda, maka makna kata tersebut seperti pada dua
pendapat pertama. Sebaliknya, sebagai kata sifat, maka kata di atas memberikan
keterangan bahwa manusia diciptakan dengan sifat kodrati ketergantungan kepada
selain dirinya.*’ Implikasinya, bahwa manusia tidak hanya tergantung secara fisik
selama dalam kandungan ibunya, tetapi juga setelah ia lahir memerlukan orang

lain dan alam lingkungan demi kelangsungan hidupnya. Ini merupakan kenyataan

alami yang sudah tak dapat disangkal lagi.

*Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 4, h. 125.

*Lihat Ibrahim Anis et al., op. cit., Jilid 2, h. 628; Juga 'Abd al-Fattah ash-Sha'idiy,
Husayn Yusuf Musa, op. cit., Jilid 2, h. 108, 376, 378, 384, dan 242; Jilid 2, h. 861 dan 1003; Juga
Abu al-Fadhl Jamal ad-Din bin Muhammad bin Mukram bin Manzhar, op. cit., Juz 12, h. 135. di
sini dikemukakan pula makna "cinta" seseorang kepada seseorang.

*Ahmad Mukhtar 'Umar, Min Qadhaya al-Lugah al-'Arabiyyah, (Kairo: Dar Ihya al-
Kutub, 1974), h. 219.

*"H. Abd. Muin Salim, op. cit., h. 96.
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Pengertian seperti ini dapat pula ditemukan, apabila ayat di atas dilihat

dari sudut gaya bahasa dan kedudukannya. Dalam hal gaya bahasa, asy-
Syawkaniy menukilkan pernyataan az-Zajjaj (241-311 H.) bahwa orang-orang
Arab mengungkapkan intensitas suatu sifat dengan ungkapan seperti "anta min
la'b" yang secara harfiah berarti "Anda adalah dari permainan”, atau "khuligta min
la'bin”, yang secara harfiah berarti "Anda diciptakan sebagai (dari) permainan”.*®
Ungkapan sifat ini menggunakan partikel "min”, yang mendahului mashdar.
Ungkapan seperti ini dapat ditemukan dalam Alquran Siarah al-Anbiya (21/073)
ayat 37. Dengan demikian berarti bahwa penafsiran ini punya argumentasi
tekstual.

Kalau ditelaah kedudukan ayat tersebut, semakin jelaslah ketergantungan
manusia itu. Dalam hal ini, ayat pertama surh tersebut, selain memerintahkan agar
Nabi Muhammad saw. membaca, juga memperkenalkan Tuhan sebagai Sang
Pencipta dengan ungkapan "Rabbika al-ladzi khalaga". Ayat yang dibahas
berkedudukan sebagai penjelasan atau takhshish terhadap ungkapan di atas.
Dengan begitu, dari kedua ayat bersangkutan dapat disusun pernyataan tentang
siapa yang dimaksud dengan "Rabbika" dalam ayat pertama, yaitu "al-ladzz
khalaga al-insana min ‘alaq".

Kata "Rabb" berakar kata huruf-huruf "ra, ba, dan ba" yang mempunyai

beberapa arti, yaitu: "memperbaiki dan memelihara sesuatu”, "melazimi dan

memelihara sesuatu”, dan "menghimpun sesuatu untuk sesuatu yang lain". Dari

*®Lihat asy-Syawkaniy, op. cit., Juz 3, h. 407; Juga Abi al-Hasan 'Aliy bin Ahmad al-
Wahidiy "Kitab al-Wajiz 1i Tafsir al-Qur'an al-'Aziz", dalam Muhammad Nawawiy al-Jawiy,
Marah Labid, (Bayrat: Dar al-Fikr, 1980 M./1400 H.), Jilid 2, h. 37: Juga Abu 'Abdillah
Muhammad bin Ahmad al-Qurthubiy, op. cit., Jilid 11, h. 288; Jilid 14, h. 46.
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makna pertama diperoleh bentuk kata "Rabb™ di atas dengan arti "pemilik,

pencipta dan yang memberi kebaikan kepada sesuatu”. Tuhan disebut "Rabb",
karena Dialah yang memberi kebaikan kepada makhluk-Nya. Juga kata ribbiy
(orang yang mengenal Tuhan), rabibah (pengasuh), dan rabib ar-rajul (anak
isteri).*°

Dari kata tersebut diperoleh istilah Rubizbiyyah Tuhan yang mengandung
makna pemeliharaan Tuhan dan pendidikan-Nya terhadap manusia. Menurut
Rasyid Ri«a, Rubizbiyyah Allah terhadap manusia itu tampak dalam dua bentuk,
pemeliharaan fisik, jiwa dan akal di satu sisi, dan pada sisi yang lain berupa
pengajaran agama.”® Dengan kata lain, bahwa Tuhan dalam memelihara dan
mendidik manusia itu, menetapkan adanya hukum alam dan hukum agama.

Bertolak dari ayat perpautan kedua ayat yang dibahas, maka dapat
dipahami kedudukan manusia sebagai bagian dari sistem Rubitbiyyah Tuhan.>*
Dan itu berarti bahw manusia memiliki sifat ketergantungan kepada Rubibiyyah
Tuhan itu. Orang yang mencoba keluar dri sistem ini, seperti digambarkan pada
ayat-ayat selanjutnya dari Sarah al-'Alag,”® akan mendapat celaan. Dengan
demikian, manusia harus tetap berada dalam sistem Rubzbiyyah Tuhan itu secara
sempurna.

Ketergantungan manusia kepada Rubzbiyyah Tuhan melalui hukum alam
terwujud dengan adanya naluri pada diri manusia untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya dengan menguasai alam dan kecenderungan hidup bersama sehingga

*Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Jilid 2, h. 381-382.

*%Lihat Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an al-Hakim (al-Manar), (Bayriit: Dar
al-Ma'rifah, t. th.), h. 51.

>4, Abd. Muin Salim, op. cit., h. 98.

*2Ljhat Q. S. al-'Alaq (96/001) ayat 6-18.



29
terbentuk komunitas sosial atau masyarakat manusia Dalam komunitas sosial

itulah manusia dapat memenuhi berbagaikebutuhan hidupnya, karena tak seorang
manusia pun yang dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya tanpa bantuan
orang lain. Selanjutnya, ketergantungan manusia kepada Rubzbiyyah Tuhan
melalui hukum agama, terwujud dalam bentuk penerimaan mereka terhadap
agama tersebut dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Menolak atau
meninggalkan ajaran agama berarti melepaskan diri dari ketergantungan kepada
Rubizbiyyah Tuhan. Dengan ungkapanlain, manusia telah menyeleweng dan
menyimpang dari kodratnya. Hal ini dapat berakibat adanya kerusakan pada
dirinya sendiri, lingkungannya, atau ketidakserasian antara sesama mereka, antara
mereka dan lingkungan mereka, atau antara mereka dengan Tuhan.

Dengan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tinjauan
pengertian lafal, uslab kalimat dan kedudukan ayat dalam surah yang
bersangkutan, ayat di atas memberikan informasi kodrat ketergantungan manusia
kepada Rubizbiyyah Tuhan. Lebih lanjut, dalam kesimpulan tersebut terkandung
secara implisit kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk religius.
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa orang lain dan
lingkungannya dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. Sebagai makhluk
religius, agama pada hakikatnya mengatur hidup manusia. Dengan menerima
agama dan mengamalkannya dalam kehidupan ini, manusia akan mewujudkan
keteraturan. Dengan demikian, manusia adalah makhluk bertanggung jawab
dalam mewujudkan keteraturan itu. Untuk itulah mereka memerlukan petunjuk

dan bimbingan dari Tuhan berupa ajaran agama (syariat).
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b. Sifat Keutamaan

(4:28/95,¢,n-25\) é:j.e.? gf‘/”“" Lg/ C)L:M;}I\ ]

Ayat ini menegaskan bahwa manusia telah diciptakan oleh Tuhan dengan
sebaik-baik "taqwim". Apa yang dimaksud dengan istilah tersebut, ternyata tidak
disepakati oleh para mufasir.>® Karena itu, penelusuran ulang terhadap makna
ungkapan tersebut masih diperlukan.

Kata "tagwim" adalah bentuk mashdar dari kata kerja "gawwama", yang
berarti "menghilangkan kebengkokan (menyelaraskan)"”, "membudayakan”, dan
"memberi nilai".>* Ar-Ragib al-Ishbahaniy mengartikannya dengan tatsqif
(membudayakan) dan menyatakan bahwa ungkapan ini merupakan kekhususan
manusia dari hewan-hewan yang meliputi kemampuan akal, pemahaman dan
bentuk tegak lurus. Kekhususan itu dimaksudkan agar manusia dapat menikmati
segala yang ada di atas bumi ini.>® Dari pengertian ini dapat diketahui bahwa
konsep yang terkandung dalam kata "tagwim" bukan hanya berkonotasi fisik,
tetapi juga psikis. Dikaitkannya kata tersebut dengan sifat superlatif "ahsan™, yang
berarti lebih baik, memberikan pengertian derajat yang lebih tinggi secara fisik

dan psikis yang dimiliki oleh manusia dibanding dengan makhluk lainnya.

**Muhammad 'Abduh menafsirkannya dengan keseimbangan dan postur tubuh yang
terbaik. Lihat Muhammad 'Abduh, op. cit., h. 91; Ibnu Katsir merinci keutamaan tersebut dari segi
rupa, postur tubuh yang tegak lurus, dan keseimbangan anggota-anggota tubuh. Lihat Ab al-Fida
Isma'Tl bin Katsir al-Qurasyiy ad-Dimasyqiy, op. cit., Juz 4, h. 527; al-'Aqqad mengaitkan ayat
tersebut dengan bentuk lahiriah manusia, kemampuan berkehendak dan berbuat, serta keindahan
dan kecerdasannya. Lihat 'Abbas Mahmud al-'Aqqad, op. cit., h. 15.

> Ahmad bin Muhammad bin 'Aliy al-Mugriy al-Fayyimiy, op. cit., Juz 2, h. 520; Abi
al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Jilid 5, h. 43; Tbrahim Ans et al., op. cit., Jilid
2, h. 768; Louis Ma'laf, op. cit., h. 663: Abu al-Fa«l Jamal ad-Din Muhammad bin Mukram bin
Manzhiir, op. cit., Juz 15, h. 402.

>>Lihat Abi al-Qasim Abi al-Husayn ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 603.
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Keutamaan manusia dari makhluk lainnya, dapat ditemukan pada Sirah

al-Isra (17/050) ayat 70 berikut ini:

Sl G AU 2y Sy bRy 3T o5 s A
(70:50/17,¢1 Y1) Wi Cils u‘ {»;5 ‘_51-9 (v-éufﬂj

Dan sungguh, telah Kami muliakan anak-anak Adam dan Kami angkat
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki yang baik-baik, dan
Kami melebihkan mereka di antara makhluk-makhluk yang telah Kami ciptakan.

Ayat ini, secara eksplisit mengungkapkan bahwa manusia diberi
kemuliaan (karamah) dan diciptakan dengan kodrat melebihi makhluk lainnya.
Selain itu, ia juga menegaskan karunia Tuhan berupa kemampuan mengarungi
lautan dan daratan dan segala yang baik dijadikan rezeki bagi manusia.

Faktor kemuliaan manusia bisa ditelusuri pada ayat sebelumnya, yaitu

Surah al-lIsra (17/050) ayat 61-62:

sl Menle JB N ) dseed a5y Todsen aSoolal Ul iy
ol p3s Q) 52l o oo ¢ e s skl Ju.il el
(62-61:50/17,5 1w Y1) S 31\ M“ ;J.i.:;’y

Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah
kalian kepada Adam”, lalu mereka sujud kecuali Iblis. Iblis berkata:
"Apakah aku bersujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?".
Iblis berkata: "Apakahmenurut-Mu kemuliaan orang yang telah Engkau
muliakan ini melebihi aku?". Sungguh jika Engkaumemberi tangguh
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya akan kubinasakan keturunannya
kecuali sedikit".

Kedua ayat ini menjelaskan bahwa Iblismengetahui kalau Adam lebih

mulia dari dirinya. Hal itu dipahaminya dari perintah menghormat yang ditujukan

kepada para malaikat, termasuk dirinya, agar sujud kepada Adam. Dia menolak
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perintah tersebut, karena dia melihat Adam diciptakan dari tanah dan karena dia

menganggap sanggup menguasai dan membinasakan keturunannya. Mengapa
malaikat diperintahkan sujud kepada Adam tidak dijelaskan pada ayat itu.
Jawaban masalah ini dapat mengantar kepada faktor kemuliaan manusia.

Penelusuran terhadap faktor kemuliaan manusia itu menjadi penting,
karena pengetahuan itu mempengaruhi cara pandang seseorang. Dalam hal ini
Iblis mempunyai cara pandang tersendiri, melihat kemuliaan itu dari asal kejadian.
Dia berasal dari api, sedangkan Adam berasal dari tanah liat, yang menurutnya dia
lebih baik dari Adam.>® Sebaliknya, kriteria yang diakui oleh Tuhan bukanlah asal
kejadian makhluk, tetapi faktor lain. Karena kekeliruan itu, Iblis mengambil jalan
yang salah. Dia membangkang perintah Allah, bahkan memaklumkan
permusuhannya dengan manusia dan berupaya menyesatkan keturunan Adam itu.
Dalam kaitan ini, ketiadaan pengetahuan tentang faktor kemuliaan manusia itu
dapat menyebabkan seseorang terperangkap, mengikuti pola pikir dan cara
pandang Iblis.

Ayat-ayat yang berkenaan dengan perintah sujud menghormat kepada
Adam, terdapat dalam tujuh surah.”” Tiga surah di antaranya, relevan dengan
masalah, yaitu Sirah Shad (38/038) ayat 72; Sarah al-Hijr (15/054) ayat 29; dan
Surah al-Bagarah (2/087) ayat 31-34. Dua ayat pertama menggunakan ungkapan

yang sama, yaitu:

*Lihat Q. S. al- A'af (7/039) ayat 12, yang artinya Allah berfirman: "Apakah yang
menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?". Iblis menjawab:
"Saya lebih baik daripadanya. Engkau ciptakan saya dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari
tanah".

%’Selengkapnya lihat Q. S. Shad (38/038) ayat 72; Q. S. al-A'raf (7/039) ayat 11; Q. S.
Thaha (20/045) ayat 116; Q. S. al-Isra (17/050) ayat 61; Q. S. al-Hijr (15/054) ayat 29; Q. S. al-
Kahfi (18/069) ayat 50; dan Q. S. al-Bagarah (2/087) ayat 34.
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Maka apabila aku telah meny;empurnakannya dan meniupkan ke dalam
dirinya dari ruh-Ku, maka tunduklah kalian menghormat kepadanya.

Dari ayat ini, dapat diketahui bahwa penghormatan kepada Adam itu
dikaitkan dengan penyempurnaan kejadiannya dan peniupan ruh ke dalam dirinya.
Sedangkan pada Siarah al-Bagarah (2/087) ayat 31-34 disebutkan bahwa perintah
sujud itu diungkapkan setelah mengungkapkan keunggulan Adam atas malaikat.
Keunggulan Adam itu adalah bahwa dia diajari pengetahuan yang tidak diajarkan
kepada para malaikat. Karena itu, dari ayat-ayat yang menjelaskan tentang
kemuliaan manusia dapat dirangkumkan bahwa perintah kepada para malaikat
untuk bersujud kepada Adam itu, datang setelah penyempurnaan kepadanya.
Bagaimana hubungan ketiga peristiwa itu masih perlu diteliti lebih lanjut.

Pengakuan para malaikat dengan ungkapan berikut: "l ‘ilma lana illa ma
‘allamtana”,*® yang artinya "tak ada pengetahuan kami, selain apa yang Engkau
ajarkan kepada kami", dapat dipahami bahwa pengetahuan mereka terbatas pada
obyek-obyek yang telah diajarkan oleh Tuhan. Mereka tidak punya potensi untuk
mengembangkan pengetahuan tersebut, sementara Adam memilikinya. Ini berarti
bahwa mereka juga mengakui kelemahan mereka, yang tidak memiliki apa yang
dimiliki oleh Adam, karena itu mereka memberi hormat kepada Adam sesuai
perintah Tuhan.

Pada sisi lain, meskipun manusia dilahirkan tanpa ilmu pengetahuan,

namun Kkarena potensi pengetahuan yang diberikan kepadanya berupa

% Lihat Q. S. al-Bagarah (2/087) ayat 32.
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pendengaran, penglihatan, dan budi,>® manusia mampu menemukan dan

mengembangkan pengetahuan. Dengan pengetahuannya itu, manusia dapat
mengetahui kebenaran dan berkreasi menghasilkan benda-benda budaya untuk
keperluan hidupnya. Kemampuan seperti ini tidak dimiliki oleh malaikat dan
makhluk lainnya. Hal ini merupakan satu faktor mengapa manusia itu harus
bertanggung jawab.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karamah yang merupakan
keutamaan pertama yang dimaksudkan dalam ayat di atas berkenaan dengan
kehidupan ilmiah dan budaya manusia.®® Manusia memiliki potensi ilmiah yang
memungkinkannya untuk mengembangkan kebudayaannya dan potensi ini tidak
dimiliki oleh makhluk lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia
adalah makhluk berbudaya.

Dua karunia lainnya yang terkandung dalam Sarah al-Isra di atas, pada
sisi lain juga menunjukkan keutamaan manusia. Karunia tersebut berupa
kemampuan menjelajahi daratan dan mengarungi lautan serta dijadikannya segala
yang baik sebagai rezeki manusia. Pada hakikatnya, karunia ini adalah kedudukan
manusia berhadapan dengan alam lingkungannya. Pada satu sisi, manusia sebagai
pemakai dan pengguna alam, dan pada sisi lain potensi alam harus dijaga
kelestariannya untuk kepentingan hidup manusia, agar keseimbangan dan

keselarasan selalu terjaga.

%Lihat Q. S. an-Nahl (16/070) ayat 78, yang artinya "Dan Allah mengeluarkan kalian
dari perut ibu-ibu kalian tanpa mengetahui sesuatu pun, dan Dia jadikan bagi kalian pendengaran,
penglihatan, dan budi, semoga kalian bersyukur".

%4, Abd. Muin Salim, op. cit., h. 103.
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Kedudukan manusia ini dapat ditelusuri dari peristiwa pengusiran Adam

dan isterinya dari surga, seperti yang terdapat pada Sizrah al-A'raf (7/039) ayat 24-
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Tuhan berfirman: "Turunlah kalian, sebagian di antara kalian menjadi
musuh yang lain, dan di bumilah tempat tinggal bagi kalian, dan tempat
bersenang-senang sampai suatu masa". Dia berfirman: "Di dalamnya kalian

hidup, dan di dalamnya kalian mati, dan daripadanya kalian dikeluarkan".
Pernyataan serupa terdapat pula pada Sizrah al-Bagarah (2/087) ayat 36:

Plisg sainad sV 2805 B ard 1Slaks 1 S

(36:87/2,5}4\) o
Kedua ayat ini, secara tegas memberikan hak-hak kepada Adam dan

isterinya untuk bertempat tinggal dan menikmati fasilitas yang terdapat di bumi.
Hal itu dipahami dari penggunaan partikel "lam" yang bermakna "pemberian hak
(tamlik) dalam ungkapan lakum bagi (untuk) kalian",** dalam ayat-ayat tersebut.
Kedua hak itu dipandang sebagai hak-hak dasar (hak asasi) manusia
diihat dari dua segi. Pertama, keduanya mencakup seluruh hak yang dimiliki oleh
manusia yang disebutkan oleh Alquran. Artinya semua hak manusia yang
disebutkan oleh Allquran dapat dikembalikan kepada kedua hak ini. Kedua, hak-
hak tersebut ditetapkan oleh Tuhan dengan firman-Nya yang memerintahkan
manusia meninggalkan surga dan hidup di bumi.®> Dengan begitu, hak-hak

tersebut merupakan salah satu faktor bagi kehidupan manusia di bumi ini. Hal ini

®ILihat Jamal ad-Din bin Hisyam al-Anshariy, Mugnial-Labib, (Jakarta: Niir as-Saqafah
al-Islamiyyah, t. th.), Jilid 1, h. 176: Juga Badr ad-Din Muhammad bin 'Abdullah az-Zarkasyiy, op.
cit., Jilid 4, h. 364.

%2H. Abd. Muin Salim, op. cit., h. 105.
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dapat dipahami, jika hak tersebut dikaitkan dengan ayat 25 Sarah al-A'raf, yang

menegaskan bahwa manusia diberi hidup dan dimatikan di bumi, dan
dibangkitkan kembali dari bumi itu.

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa Alguran menegaskan adanya
hak-hak asasi yang melekat dalam diri manusia sebagai keturunan Adam, berupa
hak bertempat tinggal di bumi dan hak memanfaatkan serta menikmati rezeki
Tuhan.

Aspek keutamaan keempat yang disebutkan dalam ayat di atas berkenaan
dengan kejadian (kodrati) manusia. Hal ini terkandung dalam frase terakhir ayat.
Kata "fadhdhalng", yang berarti "Kami telah melebihkan" pada ayat tersebut
berakar kata huruf-huruf "fa, dhad, dan lam" bermakna "tambahan pada
sesuatu".®® Arti ini mengandung aspek perbandingan antara dua unsur atau lebih
dalam sesuatu hal. Dalam perbandingan tersebut, salah satu unsur memiliki
kelebihan yang tidak dimiliki oleh unsur lainnya. Dengan demikian, kata "fadhl"
menunjuk kepada makna "nilai lebih™ dan kata kerja "fadhdhala — yufadhdhilu™,
yang bermakna menetapkan kelebihan sesuatu atas yang lainnya.®*

Penggunaan kata "fadhl™ dalam ayat ini dikaitkan dengan kata "khalaga"
yang maknanya telah dikemukakan sebelumnya, berarti bahwa kelebihan yang
dimaksud di sini bukanlah keutamaan yang telah disebutkan sebelumnya pada
ayat tersebut, tetapi berkenaan dengan kodrat kejadian manusia, baik yang bersifat

fisik seperti yang disebutkan pada Szrah al-Balad (90/035) ayat empat yang

%3 Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 4, h. 500.
*Louis Ma'laf, op. cit., h. 587.
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menjelaskan sifat tegak lurus,®® atau yang bersifat psikis, seperti "hali", yang

berarti berkeinginan besar yang disebutkan pada Sirah al-Ma'arij (70/079) ayat
19,%° ™ajal", yang berarti ketergesaan yang disebutkan pada Sirah al-Anbiya
(21/073) ayat 19,°" dan "dha'ff", yang berarti kelemahan menghadap godaan

8

lingkungan dan hawa nafsu,”® seperti yang terkandung pada Sirah an-Nisa

(4/094) ayat 28.

®pada umumnya para mufasir menyatakan bahwa ayat ini menjelaskan sifat manusia
dalam susah payah. Lihat Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, Alquran dan
Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI,m 1984), h. 1061; Muhammad 'Abduh, op. cit., h.
67, Ahmad Mushthafa al-Maragiy, op. cit., Juz 30, h. 157; Muhammad 'Aliy ash-Shabiiniy,
Shafwah at-Tafasir, (Jeddah: Maktabah Jeddah, t. th.), Jilid 3, h. 561. Di sini dikutip pernyataan
Ibnu 'Abbas: "Yang dimaksud fi kabad' kesusahan dan kepayahan, dari mengandungnya,
melahirkannya, menyusulnya, mengasuhnya, mengurus penghidupannya, hidupnya dan matinya".
Pendapat yang dipilih di atas, berdasarkan riwayat dari Ibnu 'Abbas, Ibnu Mas'td dan sejumlah
sahabat lainnya, dan dikaitkan pula dengan Sirah al-Infithar (82/082) ayat tujuh dan Sirah at-Tin
(95/028) ayat empat. Lihat Abt al-Fida Isma'l bin Katsir al-Qurasyiy ad-Dimasyqiy, op. cit., Juz
4,h.512.

%8\Warson memberikan arti al-Halii' dengan al-Harish, yang sangat tamak atau loba. Lihat
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok
Pesantren al-Munawwir, 1984), h. 1614. Makna Hali' seperti ini ditemukan pula dalam hadis
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Ahmad bin Hanbal dari 'Amr bin Taglib
dalam kasus pembagian harta yang diperoleh dalam perang Hunayn (tahun 8 H.) Lihat al-
Bukhariy, op. cit., Juz 1, h. 357, hadis nomor 882, Juz 4, h. 3019, hadis nomor 7082; Ahmad bin
Hanbal, op. cit., Juz 5, h. 69; Juga Ablii Dawud as-Sijistaniy dan Ahmad bin Hanbal dari
AbiHurayrah tentang sifat tercela manusia, yaitu kikir lagi tamak (syuhh hali') dan pengecut lagi
penakut (jubn khali'). Llllebih lanjut lihat Abt Dawud Sulayman bin al-Asy'ats as-Sijistaniy, op.
cit., Jilid 1, h. 579, hadis nomor 2511; Ahmad bin Hanbal, op. cit., Juz 2, h. 302.

%"Para mufasir berbeda pendapat mengenai maksud ayat ini. Ibnu Jarir ath-Thabariy, op.
cit., Juz 17, h. 27 menguatkan pendapat yang mengaitkan ayat tersebut dengan proses kejadian
manusia dengan cepat. Az-Zamahsyariy, op. cit., Juz 2, h. 572 dengan menunjuk riwayat Ibnu
'Abbas tentang kejadian Adam, berpendapat bahwa manusia bersifat ketergesaan. Dengan analisis
morfologis dan retorik, pendapat di atas dianggap terkuat.

%8para mufasir berbeda pendapatmengenai kelemahan manusia ini. lbnu Jarir ath-
Thabariy, op. cit., Juz 5, h. 29-30 menafsirkannya dengan kelemahan menahan gelora seksual.
Pandangan yang luas dikemukakan oleh az-Zamahsyariy, op. cit., Juz 1, h. 521; Al-Qurthubiy, op.
cit., Juz 5, h. 149; Ibnu Katsir, op. cit., Juz 1, h. 479. Kelemahan yang dimiliki oleh manusia tidak
hanya terbatas pada godaan nafsu seksual, tetapi seluruh bentuk dan macam godaan hawa nafsu.
Ini berarti bahwa manusia tidak mempu mengendalikan hawa nafsunya sendiri. Pendekatan
sistematik terhadap ayat, menunjukkan bahwa manusia berada di antara dua tarikan: 1. tarikan
lingkungan jelek yang menjerumuskan manusia ke dalam dunia kejahatan dan kebinasaan, dan 2.
tarikan ketuhanan yang menghendaki manusia agar kembali ke jalan yang benar. Lingkungan jelek
tersebut adalah pengaruh godaan setan, seperti terkandung dalam Sirah al-Bagarah (2/087) ayat
168-169. Dalam ayat ini dikemukakan larangan Tuhan agar jangan mengikuti jejak langkah setan
yang hanya memerintahkan kejahatan dan kekejian sehingga manusia menyimpang dari
kebenaran. Setan yang dimaksud di sini bukanlah iblis semata, tetapi juga orang-orang sekitar
yang menyimpang dari agama dan menghendaki agar orang lain mengikuti jejaknya. Atas dasar ini
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Apabila ayat-ayat yang berkenaan dengan sifat-sifat kodrati manusia ini

ditilik dari sudut kronologisnya, maka akan terlihat adanya perkembangan
informasi secara bertahap dan rasional. Pertama, digambarkan kodrat manusia
sebagai makhluk yang memiliki ketergantungan kepada Rubizbiyyah Tuhan.
Karena itu, untuk dapat hidup dengan baik, manusia memerlukan lingkungan fisik
dan masyarakat serta nilai-nilai budaya dan agama.’® Pada tahap berikutnya
Alguran mengenalkan manusia sebagai makhluk utama yang memiliki
keistimewaan berupa kemampuan ilmiah dan mengolah serta mendayagunakan
potensi alam untuk kehidupan yang lebih baik. Akhirnya Alguran mengingatkan
manusia akan kelemahannya dalam menghadapi godaan lingkungan dan hawa
nafsunya. Manusia akan dapat hidup dengan baik dan selamat jika tetap
memelihara ikatan mereka dengan Tuhan, Pencipta dan Pemelihara mereka
melalui realisasi ajaran-ajaran agama (syari‘at) yang diturunkan-Nya.

Dari sini terlihat adanya relevansi antara istilah yang dipergunakan oleh
Alquran dengan sifat-sifat yang diungkapkan dalam Alquran.”® Insan relevan
dengan sifat kodrati manusia sebagai makhluk yang memiliki ketergantungan
kepada alam lingkungannya berupa alam fisik, masyarakat dan budayanya,
sedangkan basyar relevan dengan kodrat dan eksistensi manusia sebagai makhluk
religius dan karena kelemahannya, memerlukan agama dalam menghadapi

kehidupannya di dunia ini. Mengenai kedudukan manusia menurut Alquran, baik

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud kelemahan manusia di sini adalah kelemahan
menghadapi pengaruh lingkungan sehingga manusia tergoda mengikuti kehendak nafsunya.
Pengaruh tersebut hanya mungkin diatasi jika manusia tetap berpegang teguh kepada ajaran
agama, atau tetap hidup dalam kodratnya sebagai makhluk religius.

4. Abd. Muin Salim, op. cit., h. 108.

“Ibid.
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kaitannya dengan alam lingkungannya, dengan sesama manusia, maupun dengan

Tuhannya, akan diuraikan dalam pembahasan berikut.
B. Kedudukan Manusia

Kedudukan yang dimaksudkan di sini adalah konsep yang menunjukkan
hubungan manusia dengn Allah dan dengan lingkungannya. Ayat-ayat yang
relevan dengan masalah tersebut antara lain adalah:

1. Sarah Fathir (35/043) ayat 39:

- o0& < . - <

2 - - * ol-% _ % o .oio . P “, 0o /// 1 .
J{'*Yjéjﬁwjfwupjwéu_j%élmgﬂ‘}i

(39:43/35, B)hles
Dialah yang menjadikan kalian sebagai khalifah-khalifah di bumi. Siapa

saja yang kafir, maka atasnyalah kekafirannya itu; dan kekafiran orang-orang kafir
di sisi Tuhan mereka hanya menghasilkan kemurkaan, dan kekafiran mereka itu
hanya menghasilkan kerugian.

2. Sirah Had (11/052) ayat 61.:
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(61:52/11, 3 48)

Dan kepada Tsamaid (diutus) Saudara mereka Shalih. Dia berkata:
"Wahai kaumku, sembahlah Allah; sesembahan kalian hanyalah Dia. Dia
menghidupkan kalian di bumi dan memberikan kekuasaan kepada kalian
memakmurkannya, maka minta ampunlah kepada-Nya, kemudian tobatlah
kepada-Nya. Sungguh Tuhanku dekat lagi menerima orang yang tobat".

3. Sarah adz-Dzariyat (51/067) ayat 56:



40
56:67151, D) 0sad ) o 3YT B S Al U
Kuciptakan jin dan manusia, hanyalah untuk/menyembah-Ku.
1. Manusia sebagai Khalifah

Kedudukan manusia sebagai khalifah dapat dipahami dari klausa pertama
Sarah Fathir di atas, yaitu: "Huwa al-ladzr ja'alakum khalg'ifa fi al-Ardhi"
(Dialah yang menjadikan kalian khalifah-khalifah di bumi). Klausa ini
memberikan informasi tambahan terhadap ayat sebelumnya yang menjelaskan
bahwa Allah mengetahui yang tersembunyi. Pada ayat ini Allah menjelaskan
bahwa Dialah yang menganugerahkan kedudukan sebagai khalifah itu kepada
manusia. Dengan demikian, tergambar adanya hubungan antara manusia dan
Tuhan. Selanjutnya ayat tersebut mengingatkan bahwa siapa pun yang ingkar,
khususnya mengingkari Tuhan yang telah menjadikannya sebagai khalifah, maka
orang itu sendiri yang akan menanggung akibat pengingkarannya, berupa
kemurkaan Tuhan atau kerugian bagi dirinya sendiri.

Dari gambaran singkat ini, ditemukan masalah-masalah yang perlu
ditelaah, antara lain hakikat dan wujud dari konsep khalifah. Untuk maksud
tersebut, terlebih dahulu akan ditelusuri penggunaan kata bersangkutan dalam
Alquran, kemudian menelusuri ayat-ayat yang berkaitan.

n7l

Kata "khalg'if* pada ayat itu adalah "jam'u al-katsrah yang

menggunakannya dalam Alquran sebanyak empat kali.”> Bentuk tunggalnya

""Maksudnya adalah bentuk plural yang menunjukkan makna kualitas tak terbatas. Lihat
Antoine Dahdah, Mu'jam Qawa'id al-Lugah al-'Arabiyyah fi Jadawil wa Lawahat, (Bayrit:
Maktabah Lubnan, 1981), Cet. ke-1, h. 59.

2Q. S.Fathir (35/043) ayat 39; Q. S. Yiinus (10/051) ayat 14 dan 73; dan Q. S. al-An'am
(6/055) ayat 165.
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adalah "khalifah" yang dipergunakan sebanyak dua kali dalam Alquran.” Bentuk

plural (jamak) lainnya adalah "khulafa", dipergunakan tiga kali dalam Alquran.”
Bentuk tunggal (mufrad)nya adalah "khalif", yang tidak dipergunakan oleh
Alquran.

Menilik kedua bentuk jamak tersebut, penggunaannya dalam Alquran,
memperlihatkan penggunaan dalam konteks yang berbeda. Kata "khala'if"
digunakan untuk menunjuk manusia pada umumnya dan orang-orang beriman
pada khususnya,” sedangkan kata "khulafg", dipergunakan dalam konteks
pembicaraan dengan orang-orang yang kafir kepada Tuhan.”® Dalam hadis
Rasulullah saw. kata tersebut dipergunakan pula dalam arti penggantian
kepemimpinan umat Islam.”’

Secara etimologis, kata yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "kha,
lam, dan fa" mempunyai tiga makna pokok, yaitu "mengganti, belakang, dan
perubahan™.”® Dengan makna seperti ini, maka kata kerja "khalafa —yakhlufu"
dalam Alquran digunakan dalam arti mengganti, baik dalam konteks penggantian

generasi ataupun dalam pengertian penggantian kedudukan kepemimpinan. Arti

pertama dapat ditemukan pada Sizrah Maryam (19/044) ayat 59:

®Q. S. Shad (38/038) ayat 26; dan Q. S. al-Bagarah (2/087) ayat 30.

Q. S. al-4'raf (7/039) ayat 69 dan 74; dan Q. S. an-Naml (27/048) ayat 62.

"Lihat Q. S. Yinus (11/051) ayat 14 dan 73, yang berisi pemberitahuan Tuhan bahwa
Dia menjadikan orang-orang yang beriman sebagai khalifah di bumi. Sedangkan Q. S. al-An'am
(6/055) ayat 165; dan Q. S. Fathir (35/043) ayat 39 di atas ditujukan kepada seluruh manusia.

"®Ayat-ayat bersangkutan adalah Q. S. al-4'vaf (7/039) ayat 69 dan 74; dan Q. S. an-
Naml (27/048) ayat 62. Ayat-ayat ini berisi ucapan Nabi Hiid, Nabi Shalih, dan Nabi Muhammad
saw. kepada kaumnya yang kafir. Dalam dua ayat pertama, kata tersebut tegas dikaitkan dengan
penggantian generasi, sedang yang terakhir dikaitkan dengan penguasaan di bumi.

"Lihat antara lain al-Bukhariy, op. cit., Juz 3, h. 2010-2011, hadis nomor 4567;
Muslim, op. cit., Juz 3, h. 1452, hadis nomor 1821.

"®Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 2, h. 210.
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Maka sebuah generasi sesudah mereka menggantikan mereka. Mereka itu
menyia-nyiakan sembahyang dan mengikuti syahwat mereka, maka mereka akan
menemukan kebinasaan.”

Arti kedua dapat ditemukan pada Sirah al-A'raf (7/039) ayat 142:
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa 30 malam dan Kami sempurnakan

dengan 10 malam. Maka sempurnalah waktu yang ditetapkan oleh Tuhannya

40 malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya Harun: "Gantilah aku

dalam (mengurus) kaumku, berbuat baiklah dan janganlah kamu mengikuti
jalan orang-orang yang merusak™.

Bentuk kata kerja lainnya yang dipergunakan dalam Alquran adalah
"istakhlafa — yastakhlifu”. Bentuk ini merupakan pengembangan kata kerja
dengan pola “istaf'ala — yastaf'ilu”, yang antara lain bermakna "ja'ala”
(menjadikan). Dengan makna seperti ini, maka kata kerja tersebut bermakna

"menjadi khalifah" ®° seperti dipergunakan pada Sarah al-A'raf (7/039) ayat 129:

"Ayat ini menceritakan generasi sesudah nabi-nabiyang menyia-nyiakan sembahyang
dan mengikuti hawa nafsu mereka. Karena itu, mereka akan memperoleh kebinasaan. Dari
penggunaan dalam ayat dipahami bahwa kata khalf berkonotasi buruk (pengganti yang buruk).
Penggunaan ini berhadapan dengan kata "khalaf" (pengganti yang baik). Lihat Abt al-Fadhl Jamal
ad-Din Muhammad bin Mukram bin Manzhiir, op. cit., Jilid 9, h. 431; Juga Ibn Jarir ath-Thabariy,
op. cit., Juz 1, h. 263.

80Lihat Ibrahim Anis et al.,op. cit., Jilid 1, h. 250; Ahmad bin Muhammad 'Aliy al-
Mugriy al-Fayyamiy, op. cit., Juz 1, h. 178; Juga Abu al-Fa«l Jamal ad-Din Muhammad bin
Mukram al-Manzhar, loc. cit.
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Mereka berkata: "Kami telah disiksa sebelum engkau datang dan sesudah

engkau datang kepada Kami". Dia berkata: "Semoga Tuhan kalian membinasakan
musuh kalian dan menjadikan kalian khalifah di bumi, lalu Dia melihat bagaimana
kalian berbuat".®*

Dari kata ini terbentuk kata sifat "mustakhlafm™ bentuk plural dari kata

"mustakhlaf" (orang yang diangkat menjadi khalifah), seperti terdapat pada Sirah

al-Hadid (57/094) ayat tujuh:
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Percayalah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan nafkahkanlah sebagin dari

(harta) yang telah Allah jadikan kalian sebagai khalifah (pengurus). Maka orang
yang beriman dan membelanjakan hartanya, bagi mereka pahala yang besar.??

Ayat ini mengemukakan perintah Allah swt. agar manusia beriman dan
menafkahkan sebagian rezeki yang diberikan oleh Tuhan kepadanya. Ayat ini juga
mengemukakan bagaimana hubungan manusia dengan harta yang diperolehnya.
Dalam hal ini mereka berkedudukan sebagai khalifah untuk mengurus harta

tersebut. Ini memberikan pengertian bahwa konsep yang terkandung dalam kata

81Ayat ini menjelaskan pernyataan kaum Musa as. dan tanggapan Musa terhadap
mereka.

82Secara sistematis perintah di sini disampaikan dalam konteks: a. semua makhluk
tunduk kepada Allah, b. kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi, c. Allah pula yang
menciptakan langit dan bumi, d. Allah mengetahui segala sesuatu. Dengan demikian, pemilikan
harta bagi manusia tidaklah mutlak. Pemilikan adalah hak Allah.
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khalafa tidak hanya bermakna penggantian generasi, tetapi juga berkonotasi
fungsional. Lebih lanjut akan ditelusuri dua ayat yang langsung menggunakan kata
"khalifah™ dalam bentuk tunggal, yaitu pada Siarah Shad (38/038) ayat 26 dan

Surah al-Bagarah (2/087) ayat 30:
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Wahai Dawud, sungguh Kami telah menjadikan engkau khalifah di bumi,
maka tegakkanlah hukum di antara manusia dengan benar dan jangan engkau
mengikuti hawa nafsu sehingga ia menyesatkan engaku dari jalan Allah.
Sungguh, orang-orang yang tersesat dari jalan Allah, bagi mereka siksaan
yang keras dengan sebab mereka melupakan hari perhitungan (Hari
Pembalasan).

w‘f Jy\dyu 4 .l Al J6 3y
5 Aaaz med 2 Gl dlingy s dudd 3
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Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sungguh, Aku akan menjadikan khalifah di bumi". Mereka berkata: "apakah
Engkau akan menjadikan (khalifah) padanya, orang yang akan melakukan
kerusakan dan pertumpahan darah, sementara kami bertasbih dengan memuiji
dan mensucikan Engkau". Allah berfirman: "Sungguh, Aku mengetahui apa

yang tidak kalian ketahui".

Kedua ayat di atas menarik untuk diperbandingkan, karena keduanya
berbicara mengenai khalifah, namun menggunakan redaksi yang berbeda.
Pengangkatan Adam menjadi khalifah, oleh Allah diungkapkan dengan firman-
Nya "Innz ja'il" (Sungguh, Aku akan menjadikan..., sedangkan untuk

pengangkatan Dawuad menjadi khalifah, Allah berfirman: "Inna ja‘alnakum™

(Sungguh, Kami telah menjadikan kamu...).
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Kalau kita dapat menerima kaidah yang menyatakan bahwa penggunaan

bentuk plural untuk menunjuk kepada Allah mengandung makna keterlibatan
pihak lain bersama Allah dalam pekerjaan yang ditunjuk-Nya,® maka brarti
dalam pengangkatan Dawad sebagai khalifah terdapat keterlibatan pihak lain
selain Allah, yakni masyarakat (pengikut-pengikutnya). Sementara pengangkatan
Adam sebagai khalifah, sama sekali tidak melibatkan pihak lain.* Di sisi lain,
ketika Allah berfirman kepada para malaikat. Pengangkatan Adam sebagai
khalifah masih merupakan rencana.®® Sampai di sini, Alquran belum menjelaskan
secara eksplisit apa sebenarnya konsep yang terkandung dalam kata khalifah itu.
Karena itulah, timbul perbedaan pendapat di antara para mufasir.

As-Suyithiy pernah menukilkan pendapat Salman al-Farisiy dan
Mu'awiyah bahwa khalifah adalah kepala pemerintahan umat Islam.®® Pendapat
ini dikemukakan juga oleh Ibnu Katsir,®” dan al-Qurthubiy.®® Pendapat lainnya
membatasi istilah tersebut pada kepemimpinan para nabi secara bergantian dalam
menegakkan hukum Tuhan.®® Pendapat ketiga, melihat kedudukan khalifah itu

mencakup kedudukan raja-raja dan nabi-nabi sebagai pemerintah.®® Semua

8|_ihat Badr ad-Din Muhammad bin 'Abdullah az-Zarkasyiy, op. cit., Jilid 3, h. 9.
ZM. Quraish Shihab, (Membumikan ...), op. cit., h. 159.
Ibid.

8Jalal ad-Din 'Abd ar-Rahman as-Suyithiy, Ad-Durr al-Mantsir fiat-Tafsir al-Ma'tsir,
(Bayrut: Dar al-Fikr, 1403 H./1983 M.), Jilid 7, h. 169.

% Abii al-Fida Isma'il bin Katsir al-Qurasyiy ad-Dimasygiy, op. cit., Juz 4, h. 32.

8 Abii 'Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthbiy, op. cit., Jilid 5, h. 188.

%Lihat Aba al-Hasan 'Aliy bin Ahmad al-Wahidiy, op. cit., Jilid 2, h. 228; Juga asy-
Syawkaniy, op. cit., Juz 4, h. 429.

%Lihat Abai Thahir Muhammad bin Ya'qiib al-Fayriiz Abadiy, Tanwir al-Migbas min
Tafsir Ibni 'Abbas, (Bayrut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 282; Juga Az-Zamahsyariy, op. cit., Juz 3, h.371;
Juga Muhammad Nawawiy al-Jawiy, op. cit., Jilid 2, h. 228.
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pendapat ini berdasar pada pendekatan yang sama, melihat konsep khalifah dari

sudut kepemimpinan dan pemerintahan.*

Kelompok mufasir lain, yang melihat konsep khalifah dari sudut budaya
mengemukakan tiga pendapat. Pertama, Ibnu Mas'ad dan Ibnu 'Abbas yang
pendapat mereka dinukil oleh al-Andalusiy menatakan bahwa khalifah itu adalah
jenis makhluk yang menggantikan makhluk lainnya di bumi. Dalam hal ini Adam
dan keturunannya (manusia) menggantikan malaikat yang ada di bumi, atau jin
dan keturunannya, atau Iblis yang berkuasa di bumi.®* Kedua, al-Hasan yang juga
dinukil oleh al-Andalusiy mengatakan bahwa yng digantikan tersebut adalah jenis
makhluk yang sama, yaitu manusia yang membangkang dan tidak mau mengikuti
seruan para rasul terdahulu.®® Pendapat ketiga, memberikan pengertian khalifah
itu secara fungsional dengan "pengganti (mandataris) Allah di bumi untuk
merealisasikan hukum-hukum dan perintah-perintah Allah di bumi”. Pengganti
dimaksud adalah Adam dan keturunannya.** Lebih lanjut Muhammad 'Abduh

menegaskan bahwa Allah memberlakukan semua hukum dan syariat-Nya kepada

1ni berarti bahwa konsep tersebut adalah konsep politik. Lebih jauh mengenai konsep
politik ini, lihat H. Abd. Muin Salim, op. cit., h. 116-122.

%2Lihat Muhammad bin Yasuf Abii Hayyan al-Andalusiy, Al-Bahr al-Muhith, (Bayriit:
Dar al-fikr, 1992 M./1412 H.), Jilid 1, h. 227; Juga Muhammad Rasyid Ri«a, op. cit., Jilid 1, h.
257-258; Mahmiid bin 'Umar az-Zamahsyariy, op. cit., Jilid 1, h. 271; Ahmad Mushthafa al-
Maragiy, op. cit., Juz 1, h. 80; JugaNizham ad-Din al-Hasan bin Muhammad bin Husayn al-Qumiy
an-Naysabiriy, Gara'ib al-Qur'an wa Raga'ib al-Furqan, (Mishr: Mushthafa al-Babiy al-Halabiy,
1962), h. 231.

%Muhammad bin Yisuf Aba Hayyan al-Andalusiy, loc. cit.; Abi al-Fida Isma'fl bin
Katsir al-Qurasyiy ad-Dimasyqiy,op. cit., Juz 1, h. 70. Untuk ini ditunjuk Q. S. Yanus (10/051)
ayat 14 yang artinya "Kemudian Kami jadikan kalian pengganti-pengganti mereka di bumi
sesudah mereka, agar Kami perhatikan bagaimana kalian berbuat"? sebagai argumen.

%L ihat Muhammad Rasyid Ridha, op. cit., Jilid 1, h. 258; Aba 'Abdillah Muhammad
bin Ahmad al-Qurthbiy, op. cit., h. 263; Mahmid bin 'Umar az-Zamahsyariy, loc. cit.; Jalal ad-Din
Muhammad bin Ahmad al-Mahalliy dan Jalal ad-Din 'Abd ar-Rahman bin Aba Bakr as-Suytthiy,
Tafsir al-Qur'an al-Karim (Tafsir Jalalayn), (Surabaya: 'lawiy, 1345 H.), Juz 1, h.6; Ahmad
Mushthafa al-Maragiy, loc. cit.;Aba al-Fida Isma'l bin Katsir al-Qurasyiy ad-Dimasyqiy, op. cit.,
Juz 1, h. 48; Muhammad bin Yasuf Abii Hayyan al-Andalusiy, loc. cit.
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semua makhluk-Nya melalui para rasul-Nya yang bertugas mengajarkan dan

melaksanakan segala syariat agama.” Dengan demikian, pengertian khalifah itu
menjadi umum, yaitu seluruh manusia adalah khalifah Allah di bumi.

Mengenai kelaikan manusia menjadi khalifah, Muhammad ‘'Abduh
menegaskan bahwa makhluk-makhluk lainnya punya Kketerbatasan, seperti
malaikat yang hanya bisa diketahui melalui wahyu, mereka punya pekerjaan dan
tugas yang terbatas,”® ada pula yang dapat diketahui dengan belajar, seperti
barang, tumbuhan dan hewan yang semuanya tidak dapat berfugsi untuk
menjelaskan hukum-hukum dan syariat Allah atau melaksanakannya.”” Dengan
demikian, semua makhluk tersebut tidaklah pantas menjadi pengganti
(mandataris) Allah yang ilmu dan kehendak-Nya tidak terbatas dalam
merealisasikan hukum-hukum dan syariat-Nya. Berbeda dengan manusia, setelah
dia disempurnakan dengan peniupan ruh Tuhan ke dalam dirinya serta dilengkapi
dengan potensi akal dan budi seperti telah diuraikan sebelumnya, mereka mampu

merealisasikan hukum-hukum Tuhan dan perintah-perintah-Nya di bumi.*®

%Lihat Muhammad Rasyid Ridha, loc. cit. Penegasan ini menjadi jelas apabila dikaitkan
dengan Q. S. Yanus (10/051) ayat 47, yang berarti "Untuk setiap umat ada Rasul" dan Q. S. asy-
Syura (42/062) ayat 13, yang berarti :Dia mensyariatkan untuk kalian agama, berupa apa yang
telah Dia wasiatkan kepada Nith dan apa yang Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Misa, dan ''sa, yaitu: Tegakkanlah agama itu dan janganlah
kalian bercerai di dalamnya™.

%|bid., h. 259. Dalam hal ini, antara laian digambarkan oleh Q. S. al-Anbiya (21/073)
ayat 20, yang berarti "Mereka tak henti-hentinya bertasbih siang dan malam"; Q. S. ash-Shaffar
(37/056) ayat 164-166, yang berarti "Dan tak seorang pun di antara kami (Malaikat) yang tidak
mempunyai posisi tertentu. Dan sungguh, kami bersaf-saf dan kami adalah orang-orang yang
bertasbih™.

Ibid.

®Ibid., h. 260.
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Berkenaan dengan tugas kekhalifahan manusia ini, ada dua bentuk

informasi Alquran. Pertama, bahwa Allah memberikannya kepada manusia.”
Kedua, melalui penawaran dan diterima oleh manusia, seperti diungkapkan pada

Surah al-Ahzab (33/090) ayat 72:
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72:90/33, =YV sd5 \.;j.Ua o8 cu\ uLwY\Lg.l;;) o Frrad

Sungguh, Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan
gunung-gunung, maka semuanya enggan memikul amanat itu dan mereka takut
terhadapnya. Dan manusialah yang memikulnya. Sungguh, manusia itu lalim lagi
bodoh.

Kalau ayat ini dilihat pertautannya dengan ayat-ayat sebelumnya yang
menjelaskan ancaman Allah terhadap mereka yang kafir, kemudian larangan
Allah kepada orang-orang yang beriman untuk tidak menuruti orang-orang yang
menyakiti Masa, dilanjutkan dengan perintah bertakwa dan berkata benar, maka
dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan amanat di sini adalah tugas-tugas
keagamaan.’® Dengan demikian, ayat ini dipandang relevan sebagai penawaran
tugas kekhalifahan,'®* dan seluruh umat manusia menjadi khalifah Allah di bumi.

Muhammad Bagir ash-Shadr, sebagaimana dikutip oleh Dr. M. Quraish
Shihab, M. A.1%> mengemukakan empat unsur yang saling terkait dalam

kekhalifahan itu menurut pandangan Alquran, yaitu:

%Lihat Q. S. Shad (38/038) ayat 26 dan Q. S. al-Bagarah (2/087) ayat 30 selengkapnya
pada h. 59.

199 jhat Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, op. cit., h. 680. Catatan
kaki nomor 1234.

101 ihat M. Quraish Shihab, op. cit., h. 162.

Ibid., h. 158.
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a. Manusia, yang dalam hal ini dinamai khalifah,

b. Alam raya, yang pada Sarah al-Bagarah (2/087) ayat 30 ditunjuk

dengan kata al-Ar,

c. Hubungan antara manusia dan alam dan segala isinya, termasuk

hubungan antara sesama manusia Hubungan ini, walaupun tidak
disebutkan secara tersurat pada Szrah al-Bagarah (2/087) ayat 30,
tetapi tersirat, karena penunjukkan sebagai khalifah tidak akan ada
artinya jika tidak disertai dengan penugasan atau istikhlaf, dan

d. Pemberi tugas, yaitu Allah swt. dengan firmannya "innzja‘ilun/inna

ja'alnakum®.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas kekhalifahan itu
dapat terlaksana dengan baik apabila terwujud hubungan yang harmonis antara
manusia yang diangkat menjadi khalifah dan Tuhannya, antara sesama manusia
dan antara manusia dan alam lingkungannya. Sampai di sini tergambar kesamaan
tugas manusia, akan tetapi jika dikaitkan dengan kemampuan mereka
merealisasikan tugas itu tentunya akan ditemukan perbedaan.'®® Perbedaan
kemampuan manusia ini relevan dengan pembahasan profesionalisasi kerja yang
sedang diteliti ini.

2. Manusia Sebagai Pembangun

Kedudukan manusia sebagai pembangun peradaban berdasar pada firman
Allah yang telah dikemukakan terdahulu, yaitu: huwa ansya'akum min al-ardhi
wa ista'marakum fiha (Dia menghidupkan kalian di bumi dan memberikan
kekuasaan kepada kalian memakmurkannya).'®
Ayat ini menggambarkan ungkapan Nabi Shalih kepada kaumnya

(bangsa) Tsamad yang mendiami suatu wilayah pegunungan antara Tabuk dan

Madinah, seperti terlihat pada ayat yang lain, Nabi Shalih mengajak kaumnya

1981 ihat Q. S. al-Hujurar (49/106) ayat 13, yang artinya "Sungguh, orang yang paling
mulia di antara kalian, adalah orang yang paling takwa di antara kalian".
1%%Ayat dan terjemahan lengkap lihat h. 39.
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untuk menyembah Allah, memohon ampunan dan bertaubat kepada-Nya, karena

Dia telah menciptakan manusia dan memberinya kekuasaan serta menjadikannya
makhluk pembangun kemakmuran atau peradaban.'® Kisah Nabi Shalih pada ayat
ini dan ayat-ayat lainnya merupakan satu bagian dari alur rangkaian perjuangan
para nabi, mulai dari Nah sampai Nabi Muhammad saw. Alur perjuangan tersebut
adalah seruan mengesakan Tuhan dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu
serta agar manusia bertaubat kembali ke jalan Allah. Seruan Nabi Shalih ini
disertai dengan argumentasi kejadian manusia dan statusnya sebagai makhluk
pembangunan.

Ungkapan yang digunakan untuk menjelaskan manusia sebagai makhluk

pembangunan itu adalah kata kerja "ista'mara”. Akar kata kerja ini adalah huruf-

huruf ™ayn, mim, dan rg" yang mempunyai arti pokok "kekekalan dan zaman

yang panjang" dan “sesuatu yang meninggi (seperti suara atau lainnya)".*®® Dari

makna pertama diperoleh kata kerja "amara — ya'muru" yang bermakna leksikan
"panjang usia, banyak harta, menghuni, memanjangkan usia, membangun dan
mengurus sesuatu dengan baik".'%” Kata kerja ii oleh Alquran digunakan sebanyak

empat kali dengan dua makna. Dua kali digunakan dengan obyek (penderita) kata

masjid. Dalam hal ini kata tersebut bermakna "memelihara bangunan mesjid atau

1%5Kjisan Nabi Shalih dalam Alqurn dapat dilihat pada Q. S. al-A4'#af (7/039) ayat 73-79;
Q. S. Hiid (11/052) ayat 61-68; Q. S. asy-Syu'ara (26/047) ayat 141-159; Q. S. an-Naml (27/048)
ayat 45-53; Q. S. al-Qamar (54/032) ayat 23-32; Q. S. asy-Syams (91/026) ayat 11-15. Lihat
Ahmad Ibrahim Mihna, Tabwib Ayi al-Qur'an min an-Nahiyah al-Maw«ii'iyyah, (Mishr: Dar asy-
Sya'b, t. th.), Jilid 3, h. 172-175.

% jhat Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit, Juz 4, h. 140.
Bandingkan dengan ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 586. Dia menegaskan bahwa dalam kata
"al-'umr dan al-'amr" tidak terdapat makna kekekalan, karena kedua kata ini menunjuk kepada
makna kehidupan jasmani yang terkait dengan ruhani.

1971 ihat Ibrahim Anfs et al., op. cit., Jilid 2, h. 626; Louis Ma'lif, op. cit, h. 529.
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menziarahinya".'®® Penggunaan lainnya dengan obyek kata ganti yang menunjuk

kepada "al-Ardh" dalam Sarah ar-Ram (30/084) ayat sembilan. Di sini kata
tersebut bermakna "membangun di atas bumi atau mengolahnya untuk
memperoleh hasilnya™.**

Kata kunci pada ayat yang dibahas ini berpola istaf'ala seperti telah
dikemukakan pada uraian terdahulu.® Dengan pola ini, maka kata kerja
“istaf'ala" berarti "menjadikan sebagai penduduk dan pengolah bumi".*!
Berdasarkan makna ini, maka ayat "Huwa ansya'akum min al-ardhi wa
ista'marakum fihg" di atas, menjelaskan siapa yang wajib disembah seperti yang
diserukan oleh Nabi Shalih itu. Dia adalah Tuhan yang telah menciptakan
manusia dan menjadikannya penghuni bumi dan pengolahnya. Berkenaan dengan
posisi manusia sebagai abdi Tuhan, akan dibahas pada subbab selanjutnya.
Berikut ini akan dibahas bagaimana hubungan antara sesama manusia dan
hubungan manusia dengan alam lingkungannya.

Ungkapan “ista'marakum ftha" berarti Dia jadikan kalian penghuni
(bumi) dan pengolahnya. Sebagai penghuni bumi, manusia harus melakukan
interaksi antara sesama mereka, karena tak seorang pun yang mampu memenuhi

berbagai kebutuhannya tanpa bantuan orang lain. Dan dalam upaya memenuhi

kebutuhan hidupnya itu, manusia memanfaatkan bumi dan segala fasilitas yang

% Abi al-Qasim Abid al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-Ishbahaniy, loc. cit.;
Mahmiid bin 'Umar az-Zamahsyariy, op. cit., Jilid 2, h. 179. Dia memperluas makna kata tersebut
dengan arti-arti perawatan seperti memperbaiki, menyapu, membersihkan, memberi penerangan,
membesarkannya, dan mengunjunginya untuk beribadah dan berzikir.

199 jhat Abi al-Fida Isma'il bin Katsir al-Qurasyiy ad-Dimasyqiy, op. cit., Juz 2, h. 450;
Abii 'Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubiy, op. cit., Juz 9, h. 56.

10 ihat catatan kaki nomor 80 h. 57.

M ihat asy-Syawkaniy, op. cit., Juz 2, h. 507; Abii al-Fida Isma'll bin Katsir al-
Qurasyiy ad-Dimasyqiy, op. cit., Juz 2, h. 450; Abia 'Abdillah Muhammad bin Ahmad al-
Qurthubiy, op. cit., Juz 9, h. 56.
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telah Allah sediakan,*'* baik secara langsung menikmatinya, atau dengan

mengolahnya terlebih dahulu.
Bagaimana petunjuk Alguran mengenai hubungan antara sesama manusia
dan hubungan manusia dengan alam ini, akan ditelusuri dalam pembahasan

berikut. Ayat yang relevan, antara lain adalah Sizrah az-Zukhruf (43/063) ayat 32:

D.’: s “ o, / % "/ o

L;.S.»\_S\ L:g-s M (y_é_n_n.ﬁ wu_;- g ‘\-ﬁ"‘) L)M V_i

LW A0 °o, o o P w0 Teo % “y O o
d)-’/jz\.é)’ LMFQJMWU&)JUMQJJMW

(32:63/43 ,2245)) Ve & T

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?. Kami telah

membagikan di antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,

dan Kami meninggikan sebagian mereka dari yang lainnya beberapa derajat,

agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain (agar

mereka dapat saling mempeergunakan). Dan rahmat Tuhanmu lebih baik
daripada yang mereka kumpulkan.

G 4 0 8 shad G O (o5Vl olsazd) gls o il
A P o; o/o " o - P °'f° }//5‘,//5}/ ﬁg //?
AN I FEE ROUH FEN e S AN AT ROt
(32:72/14, 081 2)) G5!

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan menurunkan hujan
dari langit, lalu dengan air hujan itu Dia keluarkan buah-buahan sebagai
rezeki untuk kalian. Dan Dia telah menundukkan bahtera untuk kalian, agar

bahtera itu berlayar di lautan dengan ketentuan-Nya. Dan Dia telah
menundukkan pula sungai-sungai untuk kalian.

Dalam Sarah az-Zukhruf (43/063) ayat 32 di atas, Allah menyanggah

keinginan orang-orang kafir yang mengharapkan bahwa Alquran itu diturunkan

113

kepada salah seorang tokoh dari dua kota,”® namun ayat tersebut sekaligus

12 jhat Q. S. al-Bagarah (2/087) ayat 29, yang berarti "Dialah (Allah) yang telah
menciptakan semua yang ada di bumi untuk kalian...".

13| jhat ayat sebelumnya, yakni Q. S. az-Zukhruf (43/063) ayat 31. Dua tokoh dimaksud
adalah al-Walid bin al-Mugirah di Mekkah dan 'Urwah bin Mas'id as-Saqafiy di Tha'if. Lihat pula
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berkaitan dengan penghidupan manusia, Allah menyatakan bahwa yang

mengaturnya adalah "kami™ yang berarti ada keterlibatan pihak lain bersama
Allah dalam mendistribusikan rezeki dan kekayaan manusia itu.*** Begitu pula
dengan kedudukan dan fungsi sosial mereka yang bervariasi, sebagian berada
pada derajat yang lebih tinggi dari derajat sebagian yang lain.**®

Klausa yang memberikan petunjuk mengenai hubungan antara sesama
manusia pada ayat di atas adalah "li yattakhidza ba'dhuhum ba‘dhan sukhriyyan™
yang berarti agar sebagian mereka mempergunakan sebagian yang lain. Kalusa ini
mengandung tuntutan agar manusia saling bekerja sama dan saling memberi dan
menerima, bukan untuk menaklukkan dan menguasai yang lainnya.*® Hubungan
yang diinginkan adalah hubungan yang harmonis antara sesama manusia dalam
ketundukan kepada Allah swt. Karena, kalaupun manusia mampu mengelola
(menguasai), hal tersebut bukan akibat kekuatan yang dimilikinya, tetapi akibat
Tuhan menundukkannya untuk manusia.**’

Dr. M. Quraish Shihab, MA. menganggap keliru orang yang memahami
kata "sukhriyyah™ dalam arti menundukkan. Menurutnya, hubungan satu sama

lainnya adalah dalam kedudukan yang sama. Yang membedakannya adalah

Muhammad 'Aliy ash-Shabuniy, op. cit., Jilid 3, h. 156. Juga Ahmad Mushthafa al-Maragiy, op.
cit., Juz 25, h. 85.

L ihat kembali catatan kaki nomor 83, h. 60

"V ariasi status sosial ekonomi ini justru membawa kepada hubungan yang harmonis di
antara mereka, karena jika seluruh umat manusia berada pada status sosial dan ekonomi yang
sama, tentunya mereka akan menemui berbagai kesulitan dalam segala aspek kehidupan, tidak ada
lagi orang yang mau bekerja untuk orang lain, sementara untuk kepentingan pribadi mereka
masing-masing, tidak ada yang sanggup memenuhinya tanpa bantuan orang lain. Lihat asy-
Sawkaniy, op. cit., Juz 4, h. 554; al-Andalusiy, op. cit., Jilid 9, h. 370; al-Maragiy, op. cit., Juz 25,
h. 85-86; Sayyid Quthb, Fr'ilal al-Qur'an, Jilid 8, (Bayrat: Dar Thya at-Turats al-'Arabiy, 1386
H./1967 M.), Cet. ke-5, h. 329.

“bid., h. 330.

7M. Quraish Shihab, op. cit., h. 159.
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partisipasi dan kemampuan masing-masing. Oleh karena itu, adalah logis apabila

yang kuat lebih mampu untuk memperoleh bagian yang melebihi perolehan yang

lemah.t*®

Kata "sukhriyyan" yang dalam Alquran hanya digunakan satu kali,*°

120

sedangkan kata "sikhriyyan™ digunakan dua kali,”™ mempunyai arti kata yang

sama, terdiri atas huruf-huruf "sin, kha, dan r@" yang secara leksikal berarti
memaksa, menghinakan, atau kerja paksa tanpa imbalan.'** Kata yang akar
katanya terdiri atas huruf-huruf "sin, kha, dan ra" dalam Alquran digunakan
sebanyak 38 kali. Kata kerja sakhira yang berarti mengejek, mengolok-olok, atau
menghina, selalu diikuti oleh partikel "min".*** Dari kata inilah diambil kata
"sikhriyyan" vyang Alquran membedakan penggunaannya dengan Kkata
"sukhriyyan".

Secara sistematis, ayat yang menggunakan kata "sukhriyyan" berkaitan
dengan pembicaraan distribusi rezeki manusia dalam kehidupan dunia ini.

Tidakl;ah logis, kalau dalam upaya mencari rezeki, sebagian orang menghina

orang yang lainnya. Sedangkan ayat yang menggunakan kata “sikhriyyan"

“Ibid., h. 160.

119 ihat Q. S. az-Zukhruf (43/063) ayat 32.

120 jhat Q. S. al-Mu'miniin (23/074) ayat 110 dan Q. S. Shad (38/038) ayat 63.

1211 ihat Jamal ad-Din Muhammad bin Mukram Ibn Manzhdr, op. cit., Juz 6, h. 17; Abi
al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 3, h. 144; Ahmad Warson Munawwir, op.
cit., h. 658; Ahmad bin Muhammad bin 'Aliy al-Mugriy al-Fayyamiy, op. cit., Juz 1, h. 269.
Semua kamus ini menyamakan antara kedua kata tersbut. Kalau kedua kata ini disamakan artinya
di dalam Alguran, maka akan terdapat pertentangan antara Q. S. al-Hujurat (49/106) ayat 11
dengan Q. S. az-Zukhruf (43/063) ayat 32 yang sedang dibahas ini.

22| ihat Q. S. at-Tawbah (9/113) ayat 79; Q. S. al-dn'am (6/055) ayat 10; Q. S. Hiid
(11/052) ayat 38; Q. S. al-Anbiya (21/073) ayat 41; Q. S. al-Hujurat (49/106) ayat 11; Q. S. al-
Bagarah (2/087) ayat 212; dan satu-satunya ayat yang tidak diikuti oleh partikel "min" adalah Q.
S. ash-Shaffar (37/056) ayat 12, yang berbunyi "bal 'ajibta wa yaskharan™. Dalam penafsirannya
juga diikuti oleh partikel "min". Lihat antara lain Muhammad Nawawiy al-Jawiy, op. cit., Jilid 2,
h. 216.
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berkaitan dengan dialog Tuhan kepada penghuni neraka yang ketika hidup di

dunia mengolok-olok orang-orang yang beriman.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya di dunia ini, manusia harus mengadakan hubungan yang harmonis
antara sesamanya.

Berkenaan dengan hubungan manusia dan alam lingkungannya,
diungkapkan oleh Sirah Ibrahim (14/072) ayat 32 di muka. Klausa pertama ayat
tersebut "Allahu al-ladzi khalaga as-samawati wa al-ar«a wa anzalamin as-
sama'i ma'an fa akhraja bihimin ats-tsamarati rizgan lakum™ menjelaskan bahwa
Allahlah Pencipta langit dan bumi dan yang menurunkan hujan yang berfungsi
menyuburkan tanaman, sehingga tanam-tanaman menjadi subur dan menghasilkan
buah-buahan. Buah-buahan tersebut, oleh Allah disiapkan untuk manusia, baik
scara langsungmereka mengkonsumsinya, atau mereka mengambil hasil
penjualannya. Bahan makanan yang disiapkan oleh Allah di sini (diungkapkan
oleh ayat tadi), jika dikaitkan dengan Sirah az-Zukhruf (43/063) ayat 32 "nahnu
gasamna baynahum ma'isyatahum fi al-hayati ad-dunya" akan berimplikasi
bahwa manusiapun dapat terlibat dalam penyiapan makanan tersebut. Dalam hal
ini, kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri adanya budidaya tanaman pangan dan
upaya penemuan bibit-bibit unggul oleh manusia. Dalam hal seperti inilah antara
lain diperlukan profesionalisasi kerja. Klausa kedua "wa sakhkhara lakum al-fulka
li tajriya fr al-bahri bi amrihi" dan klausa ketiga "wa sakhkhara lakum al-anhar"

menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan alam tunduk bagi manusia. Dalam

kedua klausa ini disebutkan bahwa manusia mampu mengendalikan kapal yang
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mengharungi lautan dan memanfaatkan air sungai untuk diminum, menyiram

tanaman dan lainnya.'?® Ayat selanjutnya masih menjelaskan kegunaan alam
semesta bagi manusia, baik secara langsung maupun sebagai sarana yang
memberikan kemudahan untuk kehidupan mereka. Semua ini Allah siapkan untuk
manusia, agar mereka mau bersyukur kepada-Nya.*?*

Manifestasi kesyukuran manusia kepada Allah atas segala nikmat-Nya
berupa penyiapan rezeki dan menjadikan alam lingkungannya tunduk dan
memberi kemudahan kepadanya, adalah dengan menjaga kelestariannya dan
manfaat yang dapat diberikan oleh alam lingkungannya itu, jangan sampai
merusaknya, sehingga lingkungan itu menjadi musnah atau tidak bermanfaat lagi
bagi manusia.®> Oleh karena itulah, Allah menyatakan bahwa di daratan dan di
lautan, kerusakan menjadi tampak oleh tangan-tangan manusia.*?®

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa alam lingkungan manusia ini,
memangtelah Allah siapkan untuk dimanfaatkan oleh manusia semaksimal
mungkin, tetapi manusia dilarang merusaknya sehingga tidak bermanfaat lagi bagi
manusia. Dengan demikian berarti, manusia harus memperlakukan alam
lingkungannya itu dengan baik, dengan cara melestarikannya, bahkan kalau
memungkinkan mengembangkannya agar dapat memberikan manfaat yang lebih

besar. Inilah yang disebut hubungan harmonis antara manusia dan lingkungannya.

2 Ahmad Mushthafa al-Maragiy, op. cit., Juz 13, h. 156; Muhammad 'Aliy ash-
Shabtniy, op. cit., Juz 2, h. 98; Ibnu Katsir, op. cit., Juz 2, h. 539; Juga Muhammad Nawawiy al-
Jawiy, op. cit., Juz 1, h. 437.

24 Lihat Q. S. al-Hajj (22/103) ayat 36, yang berarti: "...Demikianlah, Kami telah
menundukkn unta-unta itu kepada kalian, semoga kalian mau bersyukur".

125 | ihat Muhammad Rasyid Ri«a, op. cit., Jilid 8, h. 460.

126 | jhat Q. S. ar-Rim (30/084) ayat 41, yang berarti: "Telah tampak kerusakan di
daratan dan di lautan, karena olah manusia..."
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3. Manusia sebagai Abdi Tuhan

Eksistensi manusia sebagai abdi Tuhan atau hamba Allah, dapat
dipahami dari klausa "li ya'budani™ yang berarti agar mereka mengabdi
(menyembah) kepada-Ku, yang tercantum pada Sirah adz-Dzariyat (51/067) ayat
56, sebagaimana dikutip pada halaman 53. Klausa tersebut berasal dari
"ya'budzznani”, yakni sebuah kata kerja dengan subyek dan objeknya. Kontraksi
terjadi, karena kata kerja itu didahului oleh partikel "lam™ yang berfungsi sebagai
penghubung dan bermakna "tujuan atau kegunaan".**" Pada sisi lain, ayat itu juga
mengandung makna hashr (pambatasan) yang terdiri dari partikel "ma" dan "illa".
Ini memberikan pengertian bahwa kejadian jin dan manusia semata-mata untuk
mengabdi kepada Tuhan.*?®

Kata kerja "ya'budizna" adalah bentuk "mudhari™ dari kata Kkerja

abada" yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "'ayn, ba, dan dal". Kata ini

bermakna pokok "kelemahan dan kehinaan" dan “"kekerasan dan kekasaran".'?®
Dari makna pertama diperoleh kata "abd" yang bermakna "mamlik™ berarti "yang
dimiliki, bentuk pluralnya adalah "'abid" dan "ibad". Kata "abid" menunjukkan
makna "budak-budak" dan kata "™ibad" menunjukkan makna "hamba-hamba

Tuhan". Dari kata terakhir inilah bersumber kata "abuda — ya'budu — 'ibadatan

2"Mengenai makna partikel "lam" ini, ada perbedaan pendapat. Ulama Bashrah
berpendapat bahwa partikel itu bermakna ta'lii (pemberi 'illah/ sebab atau lantaran), sedangkan
ulama Kufah berpendapat bahwa partikel tersebut bermakna shayrirah (menjadi). Lihat Jamal ad-
Din bin Hisyam al-Anshariy, op. cit., Jilid 1, h. 179; Juga az-Zarkasyiy, op. cit., Jilid 4, h. 371-
372.

1281 ebih lanjut mengenai hashr (qashr) ini, lihat 'Aliy Jarim dan Mushthafa Amin, Al-
Balagah al-Wa«ihah, (Surabaya: al-Hidayah, 1961 M./1381 H.), Cet. ke-15, h. 216-217.

2 Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 4, h. 205. Dia mengutip
kata "al-'abidin" pada Q. S. az-Zukhruf (43/063) ayat 81, berarti "orang-orang yang marah",
karena kata itu berasal dari "'abida — ya'badu”. Lihat ibid., h. 207.
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yang secara leksikal bermakna "tunduk, merendahkan dan menghinakan diri

kepada dan di hadapan Allah".**°
Di dalam Alquran, kata ™abd" pertama kali ditemukan pada Sarah al-

‘Alag (96/001) ayat 9-10:
S 1313 e e sl
Apakah engkau melihat orang yang mencegah seorang hamba, apabila
dia bersembahyang?

Penggunaannya dalam bentuk kata kerja, ditemukan pada Sarah al-

Fatihah (1/005) ayat 5:

‘o
‘o
o

\

BN
«©

k3
\p—

Hanya kepada Engkau kami beribadat.

Dari penggunaan ini, terlihat bahwa kata tersebut mengandung hubungan
segi dua, pihak yang menyembah sebagai subjek dan pihak yang disembah
sebagai objek. Pada ayat-ayat yang lain, diketahui bahwa objek dalam konsep
tersebut bukan hanya Tuhan yang disembah, tetapi juga patung-patung yang
dijadikan Tuhan oleh orang-orang musyrik.*

Apa yang dimaksud dengan 'ibadah pada ayat di atas, para ulama brbeda
pendapat. Ibnu 'Abbas menafsirkan ayat tersebut dengan menyetakan bahwa

manusia diciptakan agar mengakui ketuhanan Allah swt. baik secara sukarela

30brahim Anis et al., op. cit., Jilid 2, h. 597; Ahmad bin Muhammad bin 'Aliy al-
Mugriy al-Fayyumiy, op. cit., Juz 2, h. 389.

B1Bandingkan dengan Muhammad Rasyid Ri«a, op. cit., Jilid 1, h. 56. Dia menulis
bahwa sebagian ulama berpendapat bahwa 'ibadah menurut bahasa tidak dipergunakan selain
kepada Allah swt; Juga ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 542. Dia menyatakan bahwa ‘ubiidiyyah
bermakna menampakkan kerendahan diri dan kehinaan (at-tadzallul), sedang badah maknanya
lebih dalam lagi, karena merupakan batas akhir dari sikap merendahkan diri, sehingga yang berhak
menerimanya hanyalah Allah swt. yang memiliki puncak keagungan.



59

2 sedangkan 'Aliy bin AbiThalib mengemukakan bahwa

ataupun terpaksa,*
manusia diciptakan agar diperintah beribadah.** Kedua pendapat ini, sekalipun
berbeda, masih mempunyai kesamaan, yaitu memandang konsep yang terkandung
di dalamnya bersifat umum. Hanya saja, Ibnu 'Abbas menekankan aspek
penciptaan manusia sebagai hamba, sedangkan 'Aliy bin Abi Thalib menekankan
beban tanggung jawab. Karena itu, keduanya tidaklah bertentangan, bahkan
sejalan. Dalam hal ini manusia diciptakan dengan kodrat sebagai hamba atau
makhluk yang tunduk kepada kehendak Allah, sekaligus dibebani tanggung jawab
sebagai manifestasi ketundukannya.™*

Pendapat Ibnu 'Abbas di atas akan lebih jelas, jika dikaitkan dengan
pendapat ar-Ragib al-Ishbahaniy yang membedakan empat macam hamba, yaitu:
1) hamba karena hukum, yakni budak-budak, 2) hamba karena penciptaan, yakni
manusia dan seluruh makhluk ciptaan Tuhan, 3) hamba karena pengabdian kepada
Allah, yakni orang-orang beriman yang menunaikan hukum Tuhan dengan ikhlas,
dan 4) hamba karena memburu dunia dan kesenangannya, seperti yang disebutkan
dalam hadis"ta'isa 'abd ad-dirhan, ta'isa 'abd ad-dmnar", yang berarti celakalah
hamba dirham, celakalah hamba dinar.”®®> Dengan acuan ini, tampak bahwa

pendapat Ibnu 'Abbas relevan dengan point 2). Konsep sepeerti ini ditemukan juga

132 jhat ath-Thabariy, op. cit., Juz 17, h. 12.

133 Muhammad Nawawiy al-Jawiy, op. cit., Jilid 2, h. 326; Juga Ahmad Mushthafa al-
Maragiy, op. cit., Juz 17, h. 13.

1344, Abd. Muin Salim, op. cit., h. 152.

135 Ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 542-543. Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-
Bukhariy dan Ibnu Majah dari Ab@i Hurayrah dengan lafal yang berbeda. Lihat al-Bukhariy, op.
cit., Juz 4, h. 2591, hadis nomor 6050; Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, (Indonesia: Maktabah
Dahlan, t. th.), Juz 2, h. 1385-1386, hadis nomor 4135-4136.
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pada Sarah al-A'raf (7/039) ayat 194 yang menyatakan bahwa apa yang disembah

oleh orang-orang musyrik, seperti patung-patung, adalah juga hamba Tuhan.**

Meskipun pendapat di atas dapat diterima, namun jika konteks ayat dan
uslibnya ditelaah, maka akan ternyata bahwa pendapat yang dikemukakan oleh
‘Aliy bin Abt Thalib yang lebih relevan. Secara sistematis dan kontekstual, ayat-
ayat sebelumnya menunjukkan kekuasaan Tuhan dan mencegah pengabdian
(penyembahan) kepada selain Allah. Ini berarti di antara manusia ada yang
menyembah selain Allah. Ini berarti di antara manusia ada yang menyembah
selain Allah. Dari sini dapat dipahami bahwa ayat di atas menafikan perbuatan
orang-orang musyrik itu. Pada sisi lain, ungkapan yang digunakan adalah klausa
verbal yang menunjukkan aktivitas. Ini berarti bahwa ayat tersebut berkenaan
dengan perbuatan manusia, bukan dengan sifat kodratinya.™*’

Kesimpulan ini sejalan dengan ayat-ayat yang memerintahkan manusia
untuk beribadah kepada Allah swt.**®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ayat yang dibahas ini
memberikan keterangan berkenaan dengan fungsi unik yang dimiliki oleh
manusia melengkapi kodrat kejadiannya. Karena fungsi ini mencakup tugas-tugas
peribadatan, maka ia dapat disebut sebagai fungsi ‘ubadiyyah.** Keunikan fungsi
ini mengandung makna bahwa keberadaan manusia di muka bumi hanyalah

semata-mata untuk menjalankan ibadah kepada Allah swt. Oleh karena itu,

13 ihat Abii al-Fida Isma'il bin Katsir al-Qurasyiy ad-Dimasyqiy, op. cit., Juz 2, h. 276.

YLihat Ahmad al-Hasyimiy, Jawahir al-Balagah fi al-Ma'aniy wa al-Bayan wa al-
Badi", (Mishr: al-Maktabah at-Tijariyyah al-Kubra, 1960), h. 71.

%8Ayat-ayat yang memerintahkan manusia beribadah kepada Allah dengan
menggunakan klausa imperatif ada 37. Rincian lebih lanjut, lihat Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqiy,
op. cit., h. 442-443.

1394, Abd. Muin Salim, op. cit., 153.
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manusia yang tidak beribadah kepada-Nya berada di lua fungsinya. Itu terjadi,

apabila manusia tidak merealisasikan hukum-hukum Tuhan, seperti diungkapkan
sebelumnya.'*°

Persoalan yang muncul sekarang adalah bagaimana hubungan fungsi
‘ubzzdiyyah ini dengan kedudukan manusia sebagai orang yang merealisasikan
hukum-hukum Tuhan dan melakukan pembangunan kemakmuran dan peradaban
seperti telah dikemukakan dalam dua subbab sebelumnya. Persoalan ini muncul,
karena keunikan fungsi manusia pada satu sisi dan kedudukan dualis (mendua)
yang dimiliki oleh manusia pada sisi lain, dapat menimbulkan kesan yang tidak
selaras.

Pemecahan masalah ini dapat ditemukan, jika dikaitkan dengan
pengertian ibadah sebagai aktivitas manusia menunaikan perintah Allah, seperti

yang dapat dipahami dari Sizrah al-Bayyinah (98/100) ayat 5:

EAN

M\Mﬁ;ﬁij/\_ﬁ; .A_S\i\_S;,LA; \bﬁiﬂ’}]\\j}n\&j
(5:100/98, A.WJ\) m\ .> Jb 3 ajf)\ }”

Dan mereka tidak diperintahkan, kecuali untuk menyembah Allah dengan

(3

3

ikhlas dan konsisten, dan supaya menegakkan salat dan menunaikan zakat. Dan
itulah agama yang benar.

Avyat ini adalah salah satu ayat yang membicarakan sifat dan kondisi Ahli
Kitab. Kaum ini dengan umat Islammempunyai persamaan, yaitu masing-masing
menerima wahyu yang tertuang dalam sebuah kitab suci. Kaum Yahudi menerima

Kitab Taurat dan kaum Nasrani menerima Kitab Injil. Umat Islam sendiri

19 jhat catatan kaki nomor 93 dan 94 halaman 46.
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menerima Kitab Alquran. Hubungan ketiga kitab suci tersebut berpusat pada suatu

ajaran, yaitu pengabdian kepada Allah semata.**

Oleh karena itu, meskipun ayat
di atas berkenaan dengan Ahli Kitab, ia relevan dengan masalah yang dihadapi.

Dalam ayat di atas ditegaskan bahwa Ahli Kitab tidak diperintahkan,
kecuali agar mereka beribadah. Ibadah yang dituntut itu wajib dikerjakan dengan
penuh keikhlasankarena Allah semata dan konsisten dengan ajaran agama.

Perintah yang sama ditemukan pula pada Siarah at-Tawbah (9/113) ayat
31. Hanya saja di sini tidak ada keterangan berkenaan dengan perintah salat dan
zakat seperti yang ditemukan pada ayat terdahulu. Pada sisi lain, kedua ayat
menggunakan gaya bahasa yang sama (dalam bentuk hashr). Dengan begitu,
kedua ayat ini serupa pula dengan ayat yang menjadi dasar pembicaraan. Bertolak
dari pembatasan makna yang terdapat dalam ketiga ayat itu, dapat dipahami
bahwa apa yang diperintahkan Tuhan itu adalah ibadah.

Dari pengertian ini, dapat ditemukan adanya hubungan fungsi manusia
dengan kedua kedudukannya yang dipermasalahkan. Dalam kedudukan sebagai
khalifah dan pembangun, diketahui bahwa manusia bertugas merealisasikan
hukum-hukum Tuhan dan melaksanakan pembangunan. Kedua tugas ini pada
hakikatnya adalah fungsi manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa keduanya
merupakan perwujudan ibadah. Kesimpulan ini belumlah final, karena tugas
pertama inheren dengan tugas kedua. Dalam ungkapan lain, pelaksanaan tugas-

tugas pembangunan haruslah berdasarkan dan dituntun oleh hukum-hukum dan

ajaran-ajaran Tuhan. Ini berarti bahwa tugas manusia pada hakikatnya satu, yaitu

11 jhat Q. S. an-Nahl (16/070) ayat 36 dan Q. S. al-Anbiya (21/073) ayat 25.
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membangun peradaban dan kemakmuran di muka bumi sesuai dengan kehendak

Tuhan.

Dari kesimpulan terakhir di atas, persoalan hubungan fungsi manusia dan
kedudukannya dapat diselesaikan. Kedudukan manusia sebagai khalifah relevan
dengan hubungannya dengan Tuhan. Mereka dijadikan mandataris Allah untuk
merealisasikan kehendak-Nya yang tertuang dalam kitab suci yang diturunkan
melalui utusan-Nya. Dari sisi lain, pelaksanaan kehendak Tuhan ini terwujud
dalam bentuk usaha pembangunan peradaban dan kemakmuran. Aspek ini dapat
dilihat dari dua sisi. Dilihat dari sudut hubungan manusia engan manusia dan
manusia dengan alam lingkungannya, manusia berkedudukan sebagai pembangun;
namun jika kativitas ini dikaitkan dengan kedudukannya sebagai khalifah, maka
segala usahanya itu — dalam batas tuntunan agama— merupakan ibadah kepada
Tuhan.

Pemecahan masalah di atas, juga akan ditemukan jika ketiga ayat yang
relevan dilihat dari sudut tertib kronologis surah. Ayat pertama, Siarah Fathir
(35/043) ayat 39 dengan tegas menyatakan status (kedudukan) manusia sebagai
khalifah. Kemudian aayat kedua, Sarah Hazd (11/052) ayat 62 menyatakan
pemberian kekuasaan untuk melaksanakan tugas-tugas pembangunan, walaupun
harus menjaga hubungan yang harmonis antara sesama manusia dan antara
manusia dengan alam lingkungannya. Dalam ayat ketiga, Sirah adz-Dzariyat
(51/067) ayat 56 menyatakan bahwa kejadian manusia dimaksudkan untuk
dibebani tugas-tugas 'ubadiyyah. Kedua ayat terakhir ini, kalau dihubungkan

dengan Sirah az-Zukhruf (43/063) ayat 32 dan Sarah Ibrahim (14/072) ayat 32
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merupakan tanggung jawab yang harus direalisasikan oleh manusia dalam hidup
ini berupa hubungan yang harmonis antara manusia dan Tuhan, antara sesama
manusia, dan antara manusia dan alam lingkungannya.

Kiranya dengan argumentasi di atas, pembahasan tentang kedudukan
manusia sudah jelas dan dapat diakhiri sampai di sini. Pembahasan berikut akan
melihat bagaimana Alquran menggambarkan tentang masyarakat manusia.

C. Masyarakat Manusia

Ungkapan Alquran yang digunakan untuk menunjukkan konsep
masyarakat manusia, dapat ditelusuri melalui kata-kata: ummah, gawm, sya'b,
gabzlah, firgah, dan tha'ifah.

Ummah bentuk pluralnya umam, akar katanya terdiri atas huruf-huruf
"hamzah, mim, dan mim" mempunya bebrapa arti dasar, yaitu: "asal, tempat
kembali, kelompok, agama, postur, masa, dan tujuan".*** Secara leksikal, kita ini
berarti "kelompok manusia yang terhimpun oleh ikatan-ikatan: 1. kesatuan sifat,
kepentingan, dan cita-cita, 2. agama, 3. wilayah tertentu, dan 4. waktu tertentu”.**
Menurut ar-Ragib al-Ishbahaniy, pengertian ummah bersifat umum, yaitu: "setiap
kelompok yang dihimpun oleh suatu ikatan agama, tempat atau waktu, dengan
terpaksa atau sukarela".***

Penggunaan kata tersebut di dalam Alquran berjumlah 64 kali, 51 kali

dalam bentuk tunggal dan 13 kali dalam bentuk jamak.'*> Secara tegas, Alquran

tidak membatasi pemakaian kata ummah itu hanya untuk kelompok manusia,

1421 jhat Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 1, h. 21.
131 ihat Ibrahim Ans et al., op. cit., Jilid 1, h. 27.

144 ihat ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 86.

5L ebih lanjut lihat Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagqiy, op. cit., h. 80.
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kelompok binatang pun diungkapkan pula dengan kata tersebut.**® Rasulullah

saw. juga menggunakan kata tersebut untuk binatang.**’ Arti lain yang juga
digunakan oleh Alquran untuk kata ummah ini adalah agama,*® masa,** dan
pemimpin.**°

Dari beberapa pengertian ummah tersebut, dapat ditarik benang
merahnya, bahwa kata tersebut mengandung satu himpunan.**

Qawm yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "qgaf, waw, dan mim",
mempunyai dua arti dasar, yaitu "kelompok manusia” dan "pendirian atau cita-cita
yang tetap".*® Secara leksikal, qawm adalah "kelompok manusia yang dihimpun
oleh suatu hubungan (ikatan) yang mereka tegakkan".*>

Di dalam Alquran, kata gawm terulang sebanyak 383 kali.*** Penggunaan

kata tersebut dalam Alguran memberikan pengertian untuk membedakan

kelompok manusia dilihat dari berbagai aspek: 1. Jenis kelamin, yaitu menunjuk

Y ihat Q. S. al-An'am (6/055) ayat 38 yang brarti: "Dan tiadalah binatang-binatang
yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat
(juga) seperti kalian..."

7 Abii Dawiid meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mugaffal, Nabi saw. Bersabda: "Law ld
anna al-Kilaba ummatun min al-Umam la amartu bi qatliha fa uqtuli minha al-Aswada al-
Bahima". Lihat Abu Dawud, op. cit., Jilid 1,h. 661, hadis nomor 2845; at-Turmudziy, op. cit., Juz
3, h. 23, hadis nomor 1516; an-Nasa'ly, Sunan an-Nasa'iy, (Semarang: Toha Putra, 1930 M./1348
H.), Cet. ke-1, Juz 7, h. 185. Ibnu Majah, op. cit., Juz 2, h. 1069, hadis nomor 3205; Juga Abu
Muhammad 'Abdullah bin 'Abd ar-Rahman bin al-Fa«l bin Bahram ad-Darimiy, Sunan ad-
Darimiy, (Indonesian: Maktabah Dahlan, t. th.), Juz 2, h. 90.

8| jhat Q. S. Az-Zukhruf (43/063) ayat 23, yang artinya: "...Orang-orang yang hidup
mewah di negeri itu berkata: 'Sungguh, kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama
dan sungguh, kami pengikut jejak-jejak mereka™'.

S ihat Q. S. Yisuf (12/53) ayat 45, yang artinya: "Dan berkatalah orang yang selamat
di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa waktu...".

0Lihat Q. S. an-Nahl (16/070) ayat 120, yang berarti: "sungguh, Ibrahim adalah
seorang pemimpin yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah...".

511 ihat M. Quraish Shihab, (Wawasan), op. cit., h. 327.

152 Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 5, h. 43.

1331 brahim Ans, et al., op. cit., Jilid 2, h. 768.

Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagiy, op. cit., h. 582-587.



66

155 Meskipun pada dasarnya kata

kepada kelompok pria dan tidak termasuk wanita.
gawm menunjuk kepada jeniskelamin pria, tetapi pada umumnya dalam Alquran
mengandung pengertian pria dan wanita, tanpa membedakan jenis kelamin.*® 2.
Berkenaan dengan sifat dan karakter, seperti gawm yang beriman,*’ gawm yang

159

bertakwa,™® gawm yang kafir,**® gawm yang zhalim,'*® dan qawm yang fasiq.**

3. Berkaitan dengan kemampuan intelektualnya, seperti gawm yang berakal'®?
gawm yang mengetahui,'®® gawm yang berpikir,*** dan gawm yang bodoh.*® 4. di
bawah pimpinan seorang pemimpin, rasul atau nabi, seperti; qgawm Fir‘awn,®

h,*®” gawm Laith,'®® dan lain-lain. 5. Menggunakan bahasa yang sama.'®°

gawm Ni
Dari beberapa pengertian gawm di atas, dapat disimpulkan bahwa gawm
itu adalah sekelompok manusia yang mempunya aspek kesamaan tertentu.
Sya'b yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "sym, 'ayn, dan ba"
mempunyai dua arti dasar yang berlawanan. Pertama, mengandung arti perpisahan
(iftiraq), dan kedua, mengandung arti pertemuan (ijtima’).}™® Secara leksikal, kata

ini mempunyai beberapa pengertian: 1. Kelompok besar yang berasal dari satu

keturunan, lebih luas dari pengertian gabilah. 2. Kelompok manusia yang tunduk

1%5Q. S. al-Hujurat (49/106) ayat 11.

16 Ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h.693.

57| ihat antara lain Q. S. al-A4'#af (7/039) ayat 52 dan 203.
%8| jhat antara lain Q. S. Yinus (10/051) ayat 6.

19| jhat antara lain Q. S. al-Ma'idah (5/112) ayat 68.

1%0) jhat antara lain Q. S. asy-Syu'ara (26/047) ayat 10.

181 jhat antara lain Q. S. adz-Dzariyat (51/067) ayat 46.
182 jhat antara lain Q. S. an-Naml (27/048) ayat 52.

183\ ihat antara lain Q. S. Fushshilat (41/061) ayat 3.

164 ihat antara lain Q. S. az-Zumar (39/059) ayat 42.

185\ ihat antara lain Q. S. Hiid (11/052) ayat 29.

1%L ihat antara lain Q. S. asy-Syu'ara (26/047) ayat 11.
17| ihat antara lain Q. S. asy-Syu'ara (26/047) ayat 105.
1981 ihat antara lain Q. S. asy-Syu'ara (26/047) ayat 160.
189) jhat antara lain Q. S. Ibrahim (14/072) ayat 4.

1701 ihat Abi al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 3, h. 190.
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kepada satu aturan masyarakat. 3. Kelompok manusia yang mempunyai satu

bahasa.'™

Pemakaian kata sya'b dalam Alquran hanya satu kali, itu pun dalam
bentuk plural (jamak), yaitu syu'ih.!”? Kalau ayat ini diperhatikan secara
sistematis, maka informasi yang didapatkan adalah: 1. Allah telah menciptakan
manusia dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 2. Allah
mengembangbiakkan manusia itu menjadi syu'zb dan gaba'il, 3. Manusia yang
banyak itu, diharapkan dapat saling mengenal, 4. Manusia yang paling mulia
adalah yang tertinggi ketakwaanya. Dari informasi ini, kedua arti dasar di atas
dapat dipahami bahwa. Semula ada pertemuan laki-laki dan perempuan. Dari
pertemuan itu menghasilkan keturunan yang banyak. Keturunan yang banyak ini,
selanjutnya terpisah, namun diharapkan mereka dapat saling mengenal.
Berdasarkan uraian ini, dan pemakaian kata syu'zb dalam bentuk plural (jamak)
ini, menurut hemat penulis pengertian sya'b di sini adalah kelompok manusia
yang tunduk kepada satu aturan masyarakat dan mempunyai satu bahasa terpisah
dari masyarakat lainnya (yang tunduk kepada aturan masyarakat yang lain dan
mempunyai bahasa yang lain pula). Oleh karena itulah, maka masing-masing syab
diharapkan dapat saling mengenal antara satu dan yang lainnya.

Qabilah, yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "qgaf, ba, dan lam"
mempunyai pengertian "sesuatu berhadapan dengan sesuatu yang lain".!”® Secara

leksikal, gabilah berarti "kelompok manusia yang berasal dari satu keturunan®.*™

Y11 ihat Ibrahim Ans, op. cit., Jilid 1, h. 483.

2 ihat Q. S. al-Hujurat (49/106) ayat 13.

3 Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 5, h. 51.
Y Tbrahim Anfs, et al., op. cit., Jilid 2, h. 713.
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Karena gabilah ini merupakan bagian dari sya'b, maka jumlah anggotanya lebih

sedikit dari anggota sya'b. Qabilah yang bentuk pluralnya gaba'il, digunakan
hanya satu kali dalam Alquran, sesudah kata syu'zb pada Sarah al-Hujurat
(49/106) ayat 13.

Firgah, yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "fa, ra, dan qaf"
mempunyai arti dasar “pemisahan atau perbedaan antara dua hal".!”® Secara
leksikal, berarti kelompok manusia.!”® Pemakaiannya dalam Alquran hanya
ditemukan satu kali,"”" dalam arti "kelompok tersendiri di antara kelompok
manusia”.>"® Ayat ini memberi pengertian adanya kelompok professional dalam
memelihara kemaslahatanmasyarakatnya, vyaitu kelompok khusus yang
dipersiapkan untuk memperdalam agama dan kelompok lain untuk maju ke medan
perang.'”

Selain kata firgah, masih ada kata lain yang seakar, yaitu fariq yang di
dalam Alquran terulang sebanyak 33 kali, 29 kali dalam bentuk tunggal (mufrad)

dan empat kali dalam bentuk dua (mutsanna).*®°

Tha'ifah, yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "tha, waw, dan fa"
mempunyai arti dasar "sesuatu melingkari (mengelilingi) yang lain".*®! Secara

leksikal tha'ifah berarti kelompok manusia yang dihimpun oleh suatu aliran atau

> Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 4, h. 493.

®brahim Ans, et al., op. cit., Jilid 2, h. 685.

Y7 ihat Q. S. at-Tawbah (9/113) ayat 122.

8 Ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 632.

8 Asy-Syawkaniy, op. cit., Juz 2, h. 416; Muhammad Rasyid Ridha, op. cit., Jilid 4, h.
28.

180 ebih lanjut lihat Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagqiy, op. cit., h. 517.

181 Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 3, h. 432.
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pendapat tertentu”.'®® Di dalam Alquran, kata ini terulang sebanyak 24 kali, 20
kali dalam bentuk tunggal dan empat kali dalam bentuk dua.*®®

Memperhatikan Sarah at-Tawbah (9/113) ayat 122 yang sekaligus
memuat Kkata firqgah dan tha'ifah, maka dapat dipahami bahwa jumlah anggota
kelompok tha'ifah lebih kecil, karena merupakan bagian dari firgah. Menurut
hemat penulis, kalau firgah merupakan kelompok khusus yang terpilih karena
punya berbagai keahlian, maka di dalamnya ada kelompok yng lebih khusus lagi
yang punya keahlian yang sama, yang disebut tha'ifah. Secara konkret, firgah
pada ayat di atas mengandung kelompok ahli strategi perang dan kelompok
cendikiawan. Masing-masing kelompok ini disebut tha'ifah.

Dari uraian di atas, dapat dirangkum bahwa kata ummah mengandung
pengertian paling luas, karena tidak terbatas pada kelompok manusia saja,
kelompok binatang pun dapat disebut ummah. Kata gawm di samping khusus
digunakan untuk manusia, lebih khusus lagi, kata tersebut berfungsi membedakan
kelompok manusia dari aspek-aspek tertentu. Kata sya'b dan gabilah berkaitan
dengan keturunan, walaupun demikian, anggota kelompok sya'b lebih banyak dari
anggota kelompok gabilah, karena yang terakhir ini merupakan bagian dari sya'b.
Kata firgah dan tha'ifah adalah kelompok khusus yang punya keahlian (profesi),
hanya saja semua kelompok yang punya keahlian disebut firgah, sedangkan
delompok yang punya keahlian yang sama dari firgah tadi, disebut tha'ifah.

Masyarakat yang dimaksudkan dalam uraian ini adalah kata ummah

(yang dibatasi padakelompok manusia saja) dan kata gawm (dengan memasukkan

¥2[brahim Ans, et al., op. cit., Jilid 2, h. 571.
1831 ebih lanjut lihat Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagiy, op. cit., h. 431-432.
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semua yang membedakan mereka). Dengan demikian keempat istilah yang

terakhir, sudah termasuk dalam pengertian masyarakat ini.

Untuk membina masyarakat dan menjaga kelestariannya, di samping
dipimpin oleh pemimpin masyarakat, juga dimotori oleh kelompok yang disebut
firgah dan lebih khusus lagi tha'ifah, dan dapat dibantu oleh anggota masyarakat

lainnya. Masalah-masalah ini akan dibahas dalam bab berikut.



BAB Il
ALQURAN DAN PROFESIONALISASI KERJA

Sebelum memasuki bahasan inti dalam bab ini, terlebih dahulu ditegaskan
kembali bahwa yang dimaksudkan dengan profesionalisasi kerja di sini adalah
pembagian kerja yang didasarkan atas kepandaian khusus atau keahlian tertentu.
Mengingat bahwa penelitian ini bermaksud menggali rumusan yang dapat
dipahami dari Alguran, maka bahasannya mengacu pada ayat-ayat yang dianggap
relevan dengan masalah yang sedang dihadapi. Ayat-ayat dimaksud adalah:

1. Sarah an-Nahl (16/070) ayat 43;

:)l ;:\_S\ C}Jﬁ ‘}i.g_:d\.; (D"ﬁ';j‘; ;S’/_)?j @L;) Eﬂl % ,]T: :J_e L:.I_:,uj
43:7016, J>) Z);f,/l;i, y (ﬁ”;

Para rasul yang Kami utus sebelum kamu, hanyalah para lelaki yang Kami

/T~

EE

berikan wahyu kepada mereka. Maka tanyakanlah kepada "ahl adz-Dzikr" jika
kalian tidak mengetahui.

2. Siarah al-Anbiya (21/073) ayat 7; yang redaksinya sama dengan Szrah an-
Nahl (16/070) ayat 43 di atas, kecuali mengihilangkan partikel “min".

3. Sizrah Ali 'Imran (3/089) ayat 104;

oF O3 3 Syl 035G 5 ik ) Spedg AT 1S 183y
(104:87/3,0) s JT) uM\ (i_i &Qj\ 3 Jﬁ.ﬁ\
Dan hendaklah ada di antara kalian, sekelompok orang yang menyeru

kepada al-khayr, memerintahkan mengerjakan al-ma'rif dn mencegah al-munkar.

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.

71
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4. Surah at-Tawbah (9/113) ayat 122;

P
‘i oz G-~

Al gl a8 1875 56 0 AT 5L 5330 B8
OIS gl 5 gty 1ok 8 24 3 BI 1 5 A g 154k

(122:113/9, 4 1)
Tidak sepatutnya semua orang beriman itu pergi (ke medan perang). Maka

seharusnya tidak pergi beberapa orang dari tiap-tiap golongan di antara
mereka, untuk memperdalam pengetahuan mereka di bidang agama dan
untuk memberikan peringatan kepada masyarakat mereka (yang turut
berperang) apabila mereka kembali kepada (yang memperdalam ilmu
agama), agar mereka dapat menjaga diri mereka.
Dari ayat-ayat di atas, dapat dirumuskan pokok bahasan pada bab IlI ini
sebagai berikut:
A. Hakikat Profesionalisasi Kerja
Surah an-Nahl (16/070) ayat 43 dan Sarah al-Anbiya (21/073) ayat tujuh
di atas memberikan informasi bahwa semua rasul yang diutus sebelum
Muhammad saw. adalah juga laki-laki yang diberi wahyu oleh Allah swt.
Sebagian besar mufasir menyatakan bahwa ayat ini merupakan jawaban terhadap
anggapan orang-orang musyrik bahwa rasul itu adalah seorang malaikat." Secara
eksplisit Alquran hanya mengungkapkan kesangsian mereka terhadap kerasulan
Muhammad saw. yang memang manusia biasa seperti mereka,? sehingga pada

ayat tujuh Sarah al-Anbiya (21/073) ayat tujuh ini Allah memberikan penjelasan

kepada mereka. Oleh karena itu, ath-Thabathaba'ly memberikan penjelasan

'Lihat Muhammad bin 'Aliy bin Muhammad asy-Syawkaniy, Fath al-Qadir, (Bayriit:
Dar al-Fikr, t. th.), Jilid v, h. 164; Abt al-Qasim Jar Allah Mahmiid bin 'Umar az-Zamakhsyariy,
Al-Kasysyaf 'an Haqa'iq at-Tanzil wa 'Uyin al-Aqawil fi Wujith at-Ta'wil, (Mishr: Mushthafa al-
Babi al-Halabiy, 1972 M./1392 H.), Juz 2, h. 41; Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabariy,
Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ayi al-Qur'an, (Mishr: Mushthafa al-Babi al-Halabiy wa Awladuhu,
1954 M./1373 H.), Juz 14, h. 108.

’Lihat Q. S. al-Anbiya (21/073) yang artinya “orang ini hanyalah orang biasa seperti
kalian..."
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berbeda. Menurutnya, bahwa kedua ayat tersebut hanya menjelaskan bahwa para

rasul itu, ketika menerima wahyu pertama kali adalah laki-laki biasa yang balig,
bukan orang-orang yang disiapkan dengan kekuatan gaib yang dapat memaksa.
Pendapat ini diperkuat pula oleh Sirah al-Anbiya (21/073) ayat delapan yang
artinya "Kami tidak menjadikan para rasul itu, tubuh-tubuh yang tidak memakan
makanan dan mereka tidak pula kekal".?

Apabila ayat yang ditafsirkan ini diperhatikan secara sistematis, maka
pendapat ath-Thabathaba'iy ini lebih tepat. Yang jelas bahwa ayat ini merupakan
informasi terhadap mereka yang meragukan atau tidak percaya bahwa rasul itu
adalah orang biasa, bedanya adalah bahwa dia menerima wahyu dari Allah swt.*
Orang-orang yang ragu atau tidak percaya bahwa rasul itu manusia biasa, padahal
mereka tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, oleh kedua ayat yang
ditafsirkan ini disuruh bertanya kepada "ahl adz-Dzikr".

Siapa yang dimaksud dengan "ahl adz-Dzikr" pada kedua ayat tersebut,
tidak disepakati oleh para mufasir. Az-Zamakhsyariy menyatakan bahwa mereka
adalah ahli kitab secara mutlak,® asy-Syawkaniy,® di samping menegaskan bahwa
mereka itu orang-orang Yahudi dan Nasrani, juga mengemukakan pendapat yang

menyatakan bahwa mereka itu ahli kitab yang telah beriman. Pendapat ini

dikemukakan oleh Sufyan.” Pendapat yang lain lagi menyatakan bahwa mereka

*Muhammad Husayn ath-Thabathaba'iy, Tafsir al-Mizan, (Bayriit: Mu'assasah al-
A'lamiy, 1393 H./173 M.), Juz 12, h. 257.

*Lihat Q. S. al-Kahf (18/069) ayat 110 yang artinya "Katakanlah: 'Sungguh, Aku ini
hanya seorang manusia biasa seperti kalian, yang diberi wahyu kepadaku...".

®Abii al-Qasim Jar Allah Mahmiid bin 'Umar az-Zamakhsyariy, loc. cit.

®Muhammad bin 'Aliy bin Muhammad asy-Syawkaniy, loc. cit.

"Abii 'Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshariy al-Qurthubiy, Al-Jami' Ii Ahkam
al-Qur'an, (al-Qahirah: Dar al-Katib al-'Arabiy, 1967 M./1387 H.), Juz 10, h. 108.
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itu adalah ahl al-Qur'an.® Frase ahl adz-Dzikr terdiri atas dua kata. Pertama, ahl
yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "hamzah, ha, dan lam" mempunyai dua

arti dasar yang berjauhan, yaitu “"keluarga” dan “keahlian atau kecakapan™.’

Kedua, dzikr yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "dzal, kaf, dan ra" yang
mempunyai dua arti dasar, yaitu “jenis kelamin laki-laki atau jantan" dan
“ingat",'° antonym kata "lupa”. Kalau arti-arti dasar kedua kata tersebut dikaitkan
dengan pertanyaan yang diajukan kepada mereka, maka arti frase "ahl adz-Dzikr"
tersebut adalah orang yang punya kecakapan atau keahlian untuk mengingat. Hal
ini berkaitan dengan profesionalisasi kerja.

Lebih  jauh ath-Thabathaba'iy —mengemukakan bahwa Alquran

'l

menyebutkan shuhuf Ibrghim, Tawrat Muasa, Zabar Dawid, dan Injidl “sa,
kesemuanya merupakan al-Kutub as-Sama'iyyah yang disebut dzikr. Karena itu,
orang yang menerima kitab-kitab tersebut dan mengimaninya dinamakan ahl adz-
Dzikr.'* Lebih khusus lagi, menurutnya, orang yang memiliki profesi mempelajari
kitab-kitab suci itu dan melaksanakan syariat-syariatnya, lebih mengetahui
tentang para rasul yang diutus, maka merekalah yang sepantasnya ditanya oleh
yang ingin mengetahui tentang rasul.**> Mengingat bahwa kaum musyrikin yang
menjadi sasaran kedua ayat yang ditafsirkan ini tidakmengimani kerasulan

Muhammad saw. dan menuduh bahwa Alquran itu sihir,** maka Muhammad saw.

dan umatnya tidak termasuk dalam kategori ahl adz-Dzikr dalam kedua ayat yang

8pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas, lihat ibid.

°Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu'jam Magqayis al-Lugah, (Mishr:
Mishthafa al-Babi al-Halabiy wa Syirkah, 1972 M./1392 H.), Juz 1, h. 150-151.

Ibid., Juz 2, h. 358.

EMuhammad Husayn ath-Thabathaba'iy, op. cit., h. 258.

Ibid.

B Q. S. al-dnbiya (21/073) ayat tiga yang artinya "...maka apakah kalian menerima

sihir itu, padahal kalian menyaksikannya?".
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ditafsirkan ini.** Sementara ahl al-Kit@b yang memusuhi Nabi Muhammad saw.

dan menolak kenabiannya ketika ayat itu diturunkan, adalah kaum Yahudi dan
mereka ada kesamaannya dengan kaum musyrikin. Alquran Sarah an-Nisa

(4/092) ayat 51 menjelaskan kata-kata Yahudi terhadap kaum musyrikin:

N 54T ol e 38T 58

Mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman.

Dari uraian ini tampaknya ath-Thabathaba'iy ingin menjelaskan bahwa
yang dimaksud ahl adz-Dzikr pada kedua ayat ini adalah cendikiawan Yahudi.
Akan tetapi, dia masih melanjutkan penjelasannya bahwa ayat tersebut dapat
dipahami sebagai majaz tanpa garinah, artinya makna frase ahl adz-Dzikr di
dalam Alquran tidak seperti yang diuraikan terdahulu.® Akhirnya ath-
Thabathaba'iy menyimpulkan bahwa ayat tersebut merupakan petunjuk dasar
yang umum bagi manusia, di mana orang yang tidak berpengetahuan harus
merujuk kepada orang yang punya keahlian (profesi).*°

Berkenaan dengan tugas dakwah, diperlukan pula tenaga professional,
seperti yang terungkap dari Siarah Ali 'Imran (3/089) ayat 104 "wa iltakun
minkum™ yang perlu ditelusuri maknanya. Ulama tafsir umumnya mengemukakan
dua penafsiran terhadap ungkapan ini. Partikel min dalam frase "minkum”
mempunyaiarti sebagian (at-tab'idh).!” Dengan penafsiran ini, maka yang dituntut

melaksanakan dakwah itu hanya sebagian dari komunitas sosial yang ada.

“Muhammad Husayn ath-Thabathaba'iy, loc. cit.

®Ibid., h. 259.

Ibid.

"Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an al-Hakim (al-Manar), (Bayrat: Dar al-
Ma'rifah, t. th.), Jilid 4, h. 26; Az-Zamakhsyariy, op. cit., Juz 2, h. 452; Asy-Syawkaniy, op. cit.,
Jilid 2, h. 369.
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Penafsiran kedua, melihat partikel min dalam arti penjelasan (bayan).™

Muhammad 'Abduh menjelaskan pengertian min di sini, dengan mengemukakan

kalimat "li yakun |7 minka shadig",*® kalimat ini dipertegas oleh ath-Thabathaba'iy

dalam bentuk lain, yaitu “"kun I7 shadigan"®® yang artinya "Jadilah Anda
temanku”. Dengan pengertian seperti ini, maka ayat yang ditafsirkan ini berarti
"Jadilah kalian penyeru (juru dakwah) kepada...". Lebih jauh ath-Thabathaba'iy
mengatakan bahwa pembahasan mengenai tab'idhiyyah dan bayaniyyah tidak
mengembalikan hasil yang diperoleh. Karena menurutnya, dakwah, amr bi al-
Ma'raf, dan nahy 'an al-Munkar itu, jika diwajibkan, memang sudah merupakan
tabiat dan wataknya menjadi wajib kifa'iy. Artinya, sekiranya komunitas sosial
tersebut  diwajibkan secara  keseluruhan  melakukannya, maka yang
melaksanakannya adalah sebagian saja, memang begitulah yang dikehendaki,
namun yang mendapatkan pahala hanya sebagian, yakni pelaku tanggung jawab
saja.! Mereka itu tentunya orang-orang yang memiliki keahlian dan kecakapan
melebihi anggota masyarakat yang lainnya.

Lanjutan ayat yang perlu ditelusuri maknanya adalah "wa ya'murzna bi al-
ma'rifi wa yanhawna ‘an al-munkar". Ath-Thabathaba'iy dalam menjelaskan ayat
ini mengemukakan pengantar bahwa eksperimen yang pasti menunjukkan bahwa
pengetahuan-pengetahuan yang disiapkan oleh manusia untuk dirinya —tentunya

yang bermanfaat bagi dirinya—dengan metode apa pun dia menyiapkannya dan

dari aspek mana pun dia menyimpannya, ilmu itu akan hilang jika tidak

Muhammad Rasyid Ridha, loc. cit.; Ath-Thabathaba'iy, op. cit., Juz 4, h. 373.
“Muhammad Rasyid Ridha, op. cit., h. 27; Ath-Thabathaba'iy, loc. cit.
201 i
Ibid.
bid.
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mengingatnya dan tidak terus-menerus mengulangi prakteknya (pelaksanaannya).

Tak dapat disangkal, bahwa praktek dalam berbagai kondisi, mengikuti perjalanan
ilmu. la menjadi kuat dengan kuatnya ilmu, menjadi lemah dengan lemahnya
ilmu, menjadi baik dengan baiknya ilmu dan menjadi rusak dengan rusaknya ilmu
dan seterusnya. Hal ini menurutnya, membawa masyarakat yang baik yang
memiliki ilmu yang bermanfaat dan praktek yang baik, akan berusaha memelihara
pengetahuan dan kebudayaan mereka dan mengembalikan orang yang
menyimpang dari al-khayr yang telah mereka kenal, kepada al-khayr dimaksud,
serta mencegah orang yang cenderung melakukan kejahatan yang tidak mereka
kenal.?® Uraian ini dapat dipahami bahwa al-ma'rif dan al-munkar itu merupakan
dua hal yang terkait dengan kondisi masyarakat, yang menurut pengetahuan
mereka baik, tentu mereka laksanakan, sehingga ia menjadi ma'rif. Sedangkan
yang menurut mereka tidak baik, mereka tinggalkan, sehingga jika ada orang yang
melakukannya, tentunya masyarakat mengingkarinya. Karena itulah ia disebut
munkar, Al-Ishbahaniy mendefinisikan al-ma'raf dengan "nama untuk segala
pekerjaan yang kebaikannya dikenal oleh akal dan syara™® sedangkan al-
munkar adalah "nama untuk segala pekerjaan yang kebaikannya diingkari oleh
akal dan syara™.?

Lebih lanjut ath-Thabathaba'iy menyatakan bahwa tak dapat disangkal,

ilmu dan praktek itu mempunyai pengaruh yang berbeda. IImu merupakan

motivator terkuat untuk melakukan praktek, sementara praktek nyata merupakan

Z|bid., h. 372.

ZAbu al-Qasim Abii al-Husayn bin Muhammad ar-Ragib al-Ishbahaniy, Mufiadat
Alfazh al-Qur'an, (Bayrut: ad-Dar asy-Syamiyah dan Damaskus: Dar al-Qalam, 1992 M./1412 H.),
h. 561.

“Ibid.
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guru manusia yang terbaik.?® Uraian terakhir ini memberikan gambaran bahwa

seseorang itu berbuat, didorong oleh ilmu yang dimilikinya. Oleh karena itu,
untuk mengajak orang lain melakukan al-ma'ruf, tentunya dilakukan oleh orang
yang punya ilmu pengetahuan. Di samping itu pula, mengetahui sesuatu itu ma'rif
atau munkar harus melalui akal dan syara’.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perintah melaksanakan
seruan kepada al-khayr, membawa kepada al-ma'rif dan menjauhi al-munkar
dibebankan kepada komunitas sosial secara keseluruhan, namun pelaksanaannya
diemban oleh kelompok khusus yang memang punya keahlian (profesi).

Informasi lain berkenaan dengan hakikat profesionalisasi kerja ini,
terdapat pada Szrah at-Tawbah (9/113) ayat 122 "li yatafaqgahz fi ad-Din wa li
yundzirz qawmahum idza raja‘a ilayhim™  yang berarti "...untuk memperdalam
pengetahuan mereka di bidang agama dan untuk memberi peringatan kepada
masyarakat mereka (yang turut berperang) apabila mereka kembali kepada
mereka...".

Kata "yatafagqahz" yang akar katanya terdiri dari huruf-huruf "fa, qaf,

dan r@" mempunyai satu arti dasar, yaitu "mengalami sesuatu dan
mengetahuinya™.?® Semula, setiap mengetahui sesuatu dinamakan figh, kemudian
menjadi  khusus hanya untuk ilmu syarfah.?’ Lebih jauh, al-Ishbahaniy
menyatakan bahwa figh lebih khusus dari pengetahuan, karena figh itu "proses

untuk sampai kepada pengetahuan abstrak, melalui pengetahuan konkret".?

% Ath-Thabathaba'iy, loc. cit.
% Abii al-Husayn Ahmad bin Fais bin Zakariyya, op. cit., Juz 4, h. 442,
“"Ibid.; Juga ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 642.
281 i
Ibid.
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Sedangkan Ibrahim Anis mengatakan figh itu mengetahui dengan baik.* Lebih

khusus lagi, kata "tafagqaha — yatafaqgahu™ berarti mempelajarinya sampai
menjadi orang yang ahli atau spesialis.*® Dengan pengertian seperti ini, wajarlah
kata tersebut diartikan memperdalam, karena bukan hanya belajar untuk diri
sendiri, namun lebih dari itu, orang yang memperdalam agama tersebut dituntut
untuk mengajarkannya kepada masyarakatnya yang belum mengetahuinya.
Persoalan berikutnya adalah, apa yang dimaksud dengan ungkapan "li
yundziriz" pada ayat tersebut, Kata yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf
"nan, dzal, dan ra" mempunyaiarti menakutkan ata membuat orang merasa
takut.®* Hampir tidak ditemukan kata yang berasal dari kata dasar ini, yang tidak
terkait dengan takut. Nadzar yang berarti "mewajibkan sesuatu kepada disi
sendiri, sesuatu yang semula tidak diwajibkan, karena sesuatu hal"** dilakukan
karena takut sesuatu yang diinginkan itu tidak berhasil. * Sedangkan kata indzar
yang dari kata ini diambail kata "yundziru" berarti "menyempaikan informasi

yang mengandung sesuatu yang menakutkan"** atau "mengajarkan sesuatu

kepada (orang) dan membuat orang tersebut takut terhadap sesuatu tadi”.*®
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas-tugas penting

tertentu dalam masyarakat, harus dilakukan oleh orang-orang tertentu yang

memang punya keahlian (profesi). Hal ini diperkuat pula oleh isyarat Sarah at-

Zbrahim Anis, et al., Al-Mu'jam al-Wasith, (T. t.: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid 2, h. 698.
%0Ar-Ragib al-Ishbahaniy, loc. cit,

%! Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 5, h. 414.

®Ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 797; Ibrahim Anfs, et al., op. cit., h. 912.

%3 Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, loc. cit.

¥ Ar-Ragib al-Ishbahaniy, loc. cit.

*Ibrahim Anfs, et al., loc. cit.
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Tawbah (9/113) ayat 122,*® yang tidak memperkenankan semua orang beriman

turun ke medan perang. Di samping itu pula, ada peringatan dari Nabi
Muhammad saw. mengenai bahaya jika suatu urusan diserahkan kepada orang
yang bukan ahlinya.¥” Uraian selanjutnya akan mengemukakan upaya
mewujudkan profesionalisasi kerja itu dalam kehidupan nyata.
B. Perwujudan Profesionalisasi Kerja dalam Kehidupan

Kalau pada subbab sebelumnya telah diuraikan hakikat profesionalisasi
kerja, maka pada subbab ini akan dilanjutkan dengan upaya mewujudkannya
dalam kehidupan nyata. Untuk itu, kembali akan ditelusuri ayat-ayat yang
berkenaan dengan hakikat profesionalisasi kerja terdahulu dan ayat-ayat lain yang
terkait. Uraian pada subbab ini terdiri atas:

1. Menumbuhkan Kesadaran limiah

Yang dimaksudkan dengan subjudul ini adalah agar orang yang tidak
mengetahui sesuatu, menyadari bahwa dirinya tidak tahu, sehingga berusaha untuk
mengetahuinya. Ayat yang relevan dengan masalah ini adalah Sirah an-Nahl
(16/070) ayat 43 dan Surah al-Anbiya (21/073) ayat tujuh dalam klausa "fa is'ali
ahl adz-Dzikri in kuntum la ta'laman”, yang berarti "Maka bertanyalah kalian
kepada ahl adz-Dzikr jika kalian tidak mengetahui”. Siapa yang dimaksud dengan
ahl adz-Dzikr telah dijelaskan sebelumnya.®® Berikut ini akan dibahas ungkapan
"is'al#" yang dikaitkan dengan ungkapan "la ta'laman”. Kata yang akar katanya

terdiri atas huruf-huruf "sin, hamzah, dan lam" adalah satu kata dasar yang berarti

% Ayat dan terjemah selengkapnya lihat h. 72.

¥"Lihat Abi 'Abdillih Muhammad bin Isma'Tl bin Ibrdhim bin al-Mugirah bin
Bardizbah al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t. th.), Juz 1, h. 36.
Hadis nommor 58.

% Lihat h. 73-74.
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pertanyaan,®® permintaan (berita dan lainnya).*> Ayat yang sedang dibahas ini

dapat diartikan bertanya, karena dikaitkan dengan pengetahuan. Bertanya
merupakan cara belajar yang aktif, di mana seseorang yang belajar tidak begitu
saja menerima sesuatu dari gurunya. Bertanya tentang sesuatu yang belum
diketahui, membuahkan pengetahuan yang baru. Bertanya tentang sesuatu yang
masih diragukan, membuahkan pengetahuan yang matang. Pertanyaan terakhir ini
tidak semua orang dapat melakukannya. Dalam dunia pendidikan formal, cara
belajar dengan sistem tanya-jawab dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan
dilaksanakan pada strata dua dan tiga (S-2 dan S-3). Kepada peserta didik hanya
diberikan topik atau judul bahasan, metode dan materinya sepenuhnya diserahkan
kepada yang bersangkutan. Dalam penyajiannya, pemakalah diminta memberikan
resensi makalahnya. Setelah itu, kesempatan bertanya diberikan kepada para
peserta didik lainnya. Di sini kegiatan bertanya lebih banyak dilakukan dalam
rangka pemantapan pengetahuan, bukan sekedar memperoleh pengetahuan baru.
Hal ini dapat dimaklumi, karena para peserta didiknya adalah para sarjana yang
telah melalui jenjang pendidikan strata satu (S-1).

Prof. Dr. Harun Nasution (alm.) sering mengemukakan bahwa
pengembangan ilmu pengetahuan Islam di lingkungan IAIN terletak pada program
pascasarjana (S-2 dan S-3).

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa kesadaran ilmiah itu
tumbuh pada orang-orang yang telah banyak bergelut dengan ilmu pengetahuan.

Hal itu tampak pada sikap suka bertanya dalam rangka memperoleh pengetahuan

¥ Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 3, h. 124.
“Ibrahim Ans, et al., op. cit., Juz 1, h. 411.
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yang matang, seperti yang diungkapkan pada ayat ini. Pengertian ini didukung oleh

pengertian ahl adz-Dzikr yang telah dikemukakan oleh ath-Thabathaba'iy sebagai
orang yang punya keahlian.** Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
menumbuhkan kesadaran ilmiah itu merupakan salah satu upaya mewujudkan
profesionalisasi kerja.

2. Menguasai Keterampilan Khusus

Bahasan berikut ini berupaya mencari petunjuk Alquran mengenai
penguasaan keterampilan khusus. Ayat yang dianggap relevan adalah Sirah Ali
‘Imran (3/089) ayat 104.%

Dari ayat ini terdapat tuntutan agar dalam sebuah komunitas ada
kelompok yang mampu menyeru kepada al-khayr, mengajak kepada al-ma'raf dan
mencegah dari al-munkar. Kelompok yang mampu melaksanakan tugas-tugas ini
dengan baik adalah mereka yang memang mempunyai keterampilan khusus.*®

Mengingat bahwa tugas-tugas tersebut wajib dilaksanakan dalam sebuah
komunitas dan pelaksananya adalah orang-orang yang punya keterampilan
khusus, maka penguasaan keterampilan khusus dimaksud mutlak diperlukan dan
harus diwujudkan.

3. Menguasai Berbagai Strategi

Yang dimaksud dengan strategi di sini adalah "rencana yang cermat

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus".** Dengan demikian, kegiatan

apa pun yang menginginkan tercapainya sasaran dan tujuannya dengan baik harus

*|_ihat kembali catatan kaki nomor 16, h. 75.

“Ayat dan terjemahnya lihat h. 71.

*3|_jhat kembali catatan kaki nomor 21, h. 76.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990), Cet. ke-3, h. 859.
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menerapkan strategi yang baik pula. Penerapan strategi yang baik, tentunya

memerlukan penguasaan terhadap strategi dimaksud. Ayat yang dianggap relevan
dengan masalah ini adalah Siirah at-Tawbah (9/113) ayat 122* terdahulu.

Dari ayat ini terdapat pernyataan "ma kana al-mu'minzna li yanfira
kaffatan™, yang berarti "Tidak sepantasnya semua mukmin itu pergi (ke medan
perang)". Pernyataan ini mengandung pengertian pembagian Kkerja secara
profesional, karena tidak semua orang beriman diperkenankan untuk berperang,
jika mereka menginginkan kemenangan. Mengikutsertakan semua orang mukmin
dalam peperangan, akan menyulitkan keadaan. Yang tidak tahu seluk-beluk
peperangan, tentunya akan panik dan mudah dikuasai oleh musuh. Keikut sertaan
mereka ini dalam peperangan, dapat dikategorikan kegiatan bunuh diri. Hal ini
tentunya harus ditinggalkan dan dihindari, seperti diisyaratkan oleh Sarah al-
Bagarah (2/087) ayat 195:

Ll )l 8 s

...Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian ke dalam kebinasaan...

Secara sistematis, ayat ini berbicara tentang peperangan. Ayat 190
memerintahkan orang-orang mukmin memerangi orang-orang yang memerangi
mereka, dilengkapi dengan peringatan agar jangan melampaui batas. Keterangan
mengenai tidak melampaui batas dalam peperangan itu terdapat pada ayat 191,
yaitu "bunuhlah mereka di mana saja kalian temukan mereka; usirlah mereka
sebagaimana mereka dahulu mengusir kalian; kalian jangan memerangi mereka di

Mesjid al-Haram", jika mereka tidak memulai memerangi kalian di situ. Ayat 193

**Ayat dan terjemahnya lihat h. 72.



84
menjelaskan tujuan perang itu adalah menghindarkan fitnah dan agar agama itu

diperjuangkan atas dasar perintah Allah.

Dari uraian ini dapat dipahami bahwa untuk sebuah peperangan
diperlukan penguasaan strategi perang. Begitu pula dengan pemahaman agama,
juga diperlukan penguasaan strategi pembelajaran dimaksud, mulai dari sumber
daya manusianya (peserta didik dan pendidiknya), metode pengajarannya,
termasuk juga pemilihan materi pelajaran berdasar prioritas dan jenjang peserta
didik yang mengikutinya. Hal ini semua diharapkan dapat menumbuhkan
kewaspadaan pada peserta didik. Tercapainya sasaran seperti ini, tentunya
memerlukan penguasaan strategi pendidikan.

Penguasaan strategi yang lainnya, barangkali dapat dianalogikan dengan
pentingnya dan strategi yang diungkapkan oleh Sirah at-Tawbah (9/113) ayat 122
ini.

C. Kegunaan Profesionalisasi Kerja

Setelah mengemukakan uraian mengenai hakikat profesionalisasi kerja
dan cara mewujudkannya dalam kehidupan nyata, berikut ini akan ditelusuri pula
kegunaannya setelah profesionalisasi kerja itu dilaksanakan, baik bagi para
pelakunya, maupun masyarakat pada umumnya.

Ayat yang dianggap relevan dengan pokok bahasan ini adalah Sirah Ali
'Imran (3/089) ayat 104 dan Sirah at-Tawbah (9/113) ayat 122.

Pada Sirah Ali 'Imran (3/089) ayat 104, klausa "wa ul@'ika hum al-
muflizan® yang berarti "Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung". Klausa

ini menjelaskan bahwa mereka yang menyeru kepada al-khayr, mengajak kepada
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al-ma'ruf dan mencegah dari perbuatan al-munkar itu, merekalah yang

memperoleh keberuntungan. Kebruntungan apa yang mereka peroleh, dapat
diketahui melalui makna kata al-muflizzn. Kata yang akar katanya terdiri atas

huruf-huruf "f@, lam, dan Aa" ini, mempunyai dua arti dasar, yaitu "pecah” dan
"untung dan kekal".** Dari arti pertama, pembajak tanah (akkar) dinamakan
fallah, yakni petani,*’ dan dari arti dasar kedua, dipakai kata fal@s dengan makna
baga dan fawz,* yang berarti kekal dan sukses. Sakar dinamakan falah, karena
dengan sakir itu orang masih tetap kuat berpuasa.*® Dari arti dasar ini pula
diambil kata aflaha yang berarti "menggapai apa yang diinginkan dan sukses
memperoleh kebahagiaan di akhirat",* dari kata inilah terbentuk kata al-mufliZin
seperti yang ada pada ayat yang ditafsirkan ini.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pelaku tugas-tugas
profesionalisasi yang tersebut pada ayat tadi memperoleh keberuntungan, karena
di samping memperoleh pengalaman baru, hal itu membuat mereka lebih matang
dalam menghadapi permasalahan serupa pada waktu yang lain. Dengan demikian
profesionalisasi kerja menjadi lebih baik lagi dan keberhasilan dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan menjadi sangat memungkinkan.

Kegunaan profesionalisasi kerja yang lain, terdapat pada Sarah at-
Tawbah (9/113) ayat 122 dalam klausa "la'allahum yahdzaran”, yang berarti "agar

mereka dapat menjaga diri mereka". Jika uraian sebelumnya berbicara tentang

kegunaan profesionalisasi kerja bagi subjeknya (yang memiliki profesi), maka

®Abi al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 4, h. 450.
47y
Ibid.
“®1bid.
“Ibid.
brahim Anfs, et al., op. cit., Jilid 2, h. 700.
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berikut ini akan dilihat pula kegunaannya bagi objek (peserta didik yang

mengikuti pendidikan yang dilakukan oleh mereka yang memiliki profesi).

Manfaat apa yang dapat diperoleh oleh peserta didik dimaksud, dapat
diketahui melalui pemahaman terhadap kata "yahdzarizn”. Kata yang akar katanya
terdiri atas huuuuruf-huruf "4a, dzal, dan ra" ini mempunyai satu arti dasar, yaitu
"menjaga diri dan berjaga (tidak tidur)".>* Ar-Ragib al-Ishbahaniy memberikan
arti yang lebih khusus, yaitu "menjaga diri dari sesuatu yang menakutkan".>?
Menurut hemat penulis, masih dapat mengambil arti dasarnya secara mutlak, yaitu
bahwa manfaat yang diperoleh oleh peserta didik (yang dibicarakan dalam ayat
yang ditafsirkan ini), berupa kewaspadaan dalam menghadapi berbagai
kemungkinan, baik yang menyenangkan maupun yang menakutkan.

Dari uraian-uraian di atas, dapat dipahami bahwa profesionalisasi kerja
itu sangat berguna bagi kehidupan masyarakat,, baik bagi mereka yang
mempunyai keahlian atau profesi, maupun masyarakat pada umumnya. Jika hal
ini dihubungkan dengan peringatan Rasulullah saw. mengenai bahaya jika suatu
urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya,>® maka profesionalisasi kerja
ini merupakan kegiatan yang harus diwujudkan secara mutlak dalam kehidupan

bermasyarakat.

> Abii al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., Juz 2, h. 37.
*2Ar-Ragib al-Ishbahaniy, op. cit., h. 223.
*3Lihat kembali catatan kaki nomor 37, h. 110.



BAB IV

PENUTUP
Setelah mengemukakan uraian pada bab-bab sebelumnya,
pada bab penutup ini penulis akan menarik kesimpulan,

mengemukakan saran dan kata penutup.

A. Kesimpulan

1. Salah satu informasi Alquran bahwa secara kodrati manusia
adalah makhluk yang memiliki ketergantungan kepada Rubzbiyyah
Allah, dalam arti bahwa Allahlah yang menciptakan dan
memelihara mereka. Rubazbiyyah Allah itu berbentuk sunnatullah
yang sering disebut hokum alam yang tidak pernah mengalami
perubahan,dan bentuk lainnya adalah syari'ah. Oleh karena itu,
manusia untuk mendapatkan kehidupan yang baik, memerlukan
lingkungan fisik dan masyarakat serta nilai-nilai budaya dan agama.
Di sisi lain, Alguran menginformasikan pula bahwa manusia
itu memiliki keistimewaan berupa kemampuan ilmiah, mengolah dan
mendayagunakan potensi alam untuk kehidupan yang baik tadi.
Walaupun demikian, secara riil manusia itu —dalam usaha memenuhi
kebutuhan hidupnya—memiliki keterampilan yang berbeda-beda (Q.
S. al-Layl (92/009) ayat empat). Berbedanya keterampilan yang
dimiliki itu, memungkinkan orang dapat bekerja secara profesiona

untuk pekerjaan yang ditekuninya.
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2.Profesionalisasi kerja yang dapat dipahami dari Alquran
adalah pembagian kerja berdasarkan keahlian, kemampuan, dan
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seorang yang melebihi
orang yang lainnya. Alquran yang petunjuknya bersifat global dan
universal, tidak merinci semua pekerjaan yang harus dilaksanakan
secara professional, tetapi apa yang telah dikemukakan oleh
Algquran mencakup berbagai aspek kehidupan. Alquran
mengisyaratkan kepada adanya profesionalisasi kerja di bidang
pengetahuan, teknologi, dan strategi.

3. Untuk mewujudkan profesionalisasi kerja dimaksud dalam
kehidupan nyata, perlu menumbuhkan kesadaran ilmiah, menguasai
keterampilan khusus dan strategi.

4. Profesionalisasi kerja ini merupakan manifestasi dari
ketergantungan manusia kepada Rubuzbiyyah Allah, karenanya
apabila manusia menginginkan terwujudnya kehidupan yang baik,
mereka harus menerapkan profesionalisasi kerja dalam kehidupan
mereka. Meninggalkan profesionalisasi kerja dalam Kkehidupan,
mengundang sebuah bencana, paling tidak, akan mempeeroleh hasil
yang tidak memuaskan.

B. Saran-saran

1. Penafsiran Alquran pada dasarnya adalah upaya manusia

memahami Alquran berdasarkankemampuan vyang dimilikinya,

karena itu apa yang dapat penulis kemukakan di sini hanyalah
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berdasarkan kemampuan penulis yang tentunya berbeda dengan
kemampuan orang lain. Dengan demikian, jika orang lain
berkeinginan meneliti masalah yang sama, sangat memungkinkan
bahwa dia akan menemukan hal-hal yang baru.

2. Mengingat bahwa Alquran adalah petujuk yang harus
dipedomani dan diterapkan dalam kehidupan nyata, maka hendaknya
para ahli yang berkemampuan untuk menafsirkannya, melaksanakan
tugas mulia ini. Pelaksanaan tugas ini, merupakan wujud nyata dari
profesionalisasi kerja.

C. Kata Penutup

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah swt.
dapatlah penulis menyelesaikan penelitian ini, walaupun agak
terlambat dari apa yang telah penulis rencanakan. Penulis berharap,
kiranya tulisan ini bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan agama

Islam tercinta. Amin.
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Lampiran 1

DAFTAR KONVERSI KRONOLOGIS SURAH ALQURAN

NO. Surah dan Nomor Konversi NO. Surah dan Nomor Konversi
1 |Al-Fatihah (005) 27  |An-Naml (048)
2  |Al-Bagarah (087) 28  |Al-Qashash (049)
3 |Ali'Imran (089) 29  |Al-'Ankabat (085)
4 |An-Nisa (092) 30 |Ar-Ram (084)
5 |Al-Mz'idah (112) 31 |Lugman (057)
6  |Al-An'am (055) 32 |As-Sajdah (075)
7 |Al-A'raf (039) 33  |Al-Ahzab (090)
8  |Al-Anfal (088) 34 |Saba' (058)
9 |At-Tawbah (113) 35  |Fathir (043)
10  |Yanus (051) 36 |Yasin (041)
11 |Had (052) 37  |Ash-Shaffat (056)
12 |Yasuf (053) 38 |Shad (038)
13 |Ar-Ra'd (096) 39  |Az-Zumar (059)
14 |lbrghim (072) 40  |Al-Mu'min (060)
15  |Al-Hijr (054) 41  |Fushshilat (061)
16 |An-Nahl (070) 42 |Asy-Syira (062)
17  |Al-Isra (054) 43 |Az-Zukhruf (063)
18  |Al-Kahfi (069) 44 |Ad-Dukhan (064)
19 |Maryam (044) 45 |Al-Jatsiyah (065)
20  |Thaha (045) 46  |Al-Ahgaf (066)
21  |Al-Anbiya (073) 47  |Muhammad (095)
22 |Al-Hajj (103) 48  |Al-Fath (111)
23 |Al-Mu'minzn (074) 49  |Al-Hujurat (106)
24 |An-Nar (102) 50 |Qaf (034)
25  |Al-Furgan (042) 51  |Adz-Dzariyat (067)
26  |Asy-Syu'ara (047) 52  |Ath-Thar (076)
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NO. |Surah dan Nomor Konversii NO. Surah dan Nomor Konversi
53  |An-Najm (023) 81  |At-Takwir (007)
54  |Al-Qamar (032) 82  |Al-Infithar (082)
55  |Ar-Rahman (097) 83  |Al-Muthaffifin (086)
56  |Al-Wagqi’ah (046) 84  |Al-Insyiqaq (083)
57 |Al-Hadid (094) 85  |Al-Burzj 027)

58 |Al-Mujadalah (105) 86  |Ath-Thariq (036)
59 |Al-Hasyr (101) 87  |Al-A'la (008)

60 |Al-Mumtahanah (091) 88  |Al-Gasyiyah (068)
61 |Ash-Shaff (109) 89  |Al-Fajr (010)

62 |Al-Jumu'ah (110) 90 |Al-Balad (035)

63  |Al-Munafiqgan (104) 91  |Asy-Syams (026)
64 |At-Tagabun (108) 92  |Al-Layl (009)

65 |Ath-Thalaqg (099) 93  |Adh-Dhuhg (011)
66 |At-Tahrim (107) 94  |Al-Insyirah (012)
67 |Al-Mulk (077) 95 |At-Tin (028)

68 |Al-Qalam (002) 96 |Al-'Alag (001)

69 |Al-Haggah (078) 97  |Al-Qadr (025)

70  |Al-Ma'arij (079) 98  |Al-Bayyinah (100)
71  |Nazh (071) 99  |Az-Zalzalah (093)
72 |Al-Jinn (040) 100  |Al-'Adiyat (014)
73 |Al-Muzammil (003) 101  |Al-Qari‘ah (030)
74 |Al-Muddatstsir (004) 102  |At-Takatsur (016)
75  |Al-Qiyamah (031) 103  |Al-'Ashr (013)

76  |Al-Insan (098) 104  |Al-Humazah (032)
77  |Al-Mursalat (033) 105 |Al-Fil (019)

78 |An-Naba' (080) 106  |Quraysy (029)

79  |An-Nazi'at (081) 107 |Al-Ma‘in (017)
80 |‘Abasa (024) 108  |Al-Kawtsar (015)
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NO. Surah dan Nomor Konversi NO.

Surah dan Nomor Konversi
109  |Al-Kafiran (018) 112 Al-Ikhlash (022)
110 |An-Nashr (014) 113 Al-Falaq (020)

111  |Al-Lahb (006) 114 An-Nas (021)

Keterangan: Disusun berdasarkan data Mushhaf yang diedarkan oleh Rabithah
al-'Alam al-Islamiy, Al-Qur'an Al-Karim, (Al-Qahirah, 1398 H.)
Dikonfirmasikan dengan Aba 'Abdillah az-Zanjaniy, Tarikh
Al-Qur'an, (Beirt: Mu'assasah al-A'lamiy, 1388 H.)




Lampiran 2

TABEL DISTRIBUSI UNGKAPAN "MANUSIA"™ DALAM

ALQURAN
NO. Ungkapan Pemakaian pertama dalam surah | Frekuensi
1 Al-Insan Al-'Alag (96/001) ayat 2 dan 3 65
2 An-Nas An-Nas (114/021) ayat 1 dan 2 241
3 Al-Ins Al-A'raf (7/039) ayat 38 18
4 unas Al-A'raf (7/039) ayat 82 5
5 Anasiyy Al-Furgan (25/042) ayat 49 1
6 Insiyy Maryam (19/044) ayat 26 1
7 Al-Basyar Al-Muddatstsir (74/004) ayat 26 37
8 Bana Adam Al-A'raf (7/039) ayat 26 8
9 Dzurriyyati Maryam (19/044) ayat 58 1
Adam

Jumlah 377
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Prof. Dr. Abdullah Karim, M. Ag. lahir di

Amuntai, Kalimantan Selatan tanggal 14
Februari 1955, dari pasangan Karim (alm.)
o N meninggal 30 Januari 1955 dan Sampurna
\ { (@lmh.) meninggal 5 Juli 2002. Tamat
. -+ Sekolah Dasar Negeri Tahun 1967,
Tsanawiyyah Normal Islam Putra Rakha Amuntai Tahun
1970, SP-IAIN Amuntai Tahun 1973, SARMUD
Fakultas  Ushuluddin  IAIN  Antasari Amuntai Tahun
1977, SARLENG Fakultas Ushuluddin [AIN Antasari
Banjarmasin Jurusan Perbandingan Agama Tahun 1981,
Magister Agama (S2) Konsentrasi Tafsir-Hadis [AIN
Alauddin Ujung Pandang Tahun 1996, dan Doktor,
Konsentrasi Tafsir-Hadis pada Sekolah Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun
2008.

Menjadi dosen Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari
(tenaga honorer) sejak tahun 1974. Pegawai Negeri sejak
tahun 1982. Mengasuh mata kuliah Tafsir dengan Jabatan
Guru Besar sejak 1 Oktober 2009 dan pangkat 1V/d sejak 1
Maret 2010. Pernah mengikuti Penataran Guru Bahasa Arab
yang diadakan oleh Lembaga Pengajaran Bahasa Arab
(LPBA) King Abdul Aziz Saudi Arabia di Jakarta
(Angkatan 111) Tahun 1984 dan Pelatihan Penelitian Pola
600 Jam IAIN Antasari tahun 1997. Memperoleh
SATYALENCANA KARYA SATYA 20 Tahun pada tahun
2002 dan Piagam Penghargaan (Awards) dari Direktur
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI
sebagai Dosen Pria Berprestasi Terbaik 111 (Ketiga), tanggal
9 Januari 2004 di Jakarta. Mendapat kesempatan untuk
menyajikan makalah terseleksi pada Annual Conference
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Program Pascasarjana IAIN dan UIN se-Indonesia di
Makassar 25-28 November 2005, dengan judul:
Membongkar Akar Penafsiran Bias Gender (Penafsiran
Analitis  Siarah al-Nisa Ayat Satu). Menulis buku: 1.
Pendidikan Agama Islam, Cetakan keempat (September
2010); 2. Hadis-Hadis Nabi saw. Aspek Keimanan,
Pergaulan dan Akhlak (Desember 2004); 3. llmu Tafsir
Imam al-Suyarhiy Cetakan ketiga (terjemahan, Desember
2007), 4. Membahas IlImu-llmu Hadis (Mei 2005. Edisi
Revisi Juli 2009). Hasil penelitian yang diterbitkan: 1.
Empat Ulama Pembina IAIN Antasari (Ketua Tim Peneliti,
Mei 2004); 2. Profil Pondok Pesantren di Kabupaten
Tabalong (Ketua Tim, November 2005); 3. Ulama Pendiri
Pondok di Kalimantan Selatan (Ketua Tim, April 2006).
Dan Sekretaris Tim Penulis: 36 Tahun Fakultas Ushuluddin
IAIN Antasari 1961-1997 (Desember 1997). Menulis
beberapa Artikel di Jurnal Ilmiah, antara lain: “Penerapan
Sains dalam Penafsiran Alquran”, dalam Jurnal Ilmiah
Khazanah IAIN Antasari Banjarmasin, Juli 2000;
“Profesionalisasi Kerja dalam Alquran”, dalam Jurnal
lImiah  llmu Ushuluddin, Oktober 2002; “Teologi
Pembebasan Asghar Ali Engineer”, dalam Jurnal Ilmiah
[Imu Ushuluddin, Juli 2003; “Ayat-Ayat Bias Gender (Studi
Analitis Penafsiran Szrah al-Nis@ Ayat Satu dan Tiga Puluh
Empat”, dalam Jurnal Ilmiah Terakreditasi Khazanah,
Januari-Februari 2004; “Analisis Terminologis Dalam
Penafsiran Alquran Secara Tematis”, dalam Jurnal IImiah
Terakreditasi Khazanah, Mei-Juni 2005. Pernah menjabat
Sekretaris Jurusan Tafsir-Hadis pada Fakultas Ushuluddin
IAIN Antasari 1989-1994, Pembantu Dekan | Fakultas
Ushuluddin IAIN Antasari Banjarmasin, periode 1997-2000.
Masih aktif sebagai Ketua Komite Madrasah Aliyah Negeri
2 Model Banjarmasin dari tahun 2002, Ketua Keluarga dan
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Alumni Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari (KAFUSARI)
sejak tahun 2005, Ketua Majelis Mudzakarah, Kecamatan
Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar, sejak tahun 2001.

Menikah dengan Ainah Fatiah, B. A. tanggal 10 Mei
1981, yang lahir di Kandangan Kalimantan Selatan tanggal
3 Februari 1958, dari pasangan Asy'ari Salim dan Sa'amah
(meninggal 16 Juli 1983). Pendidikan terakhir, SARMUD
Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari. Dikaruniai dua orang
putra, Ahmad Muhajir, lahir dan meninggal di Kandangan
12 Mei 1983, dan H. Muhammad Abqgary lahir di
Banjarmasin 10 Mei 1984 dan meninggal di Mesir 17 Juli
2006, serta dua orang putri, Sri Yuniarti Fitria, S. Pd. I. lahir
27 Juni 1985, sarjana Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari, dan
Nur Fitriana lahir 9 Desember 1989, aktif mengikuti kuliah
pada Jurusan TMTK Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
(Semester VI11).



Alquran adalah kitab petunjuk yang“harus diikuti oleh kaum
muslimin secara utuh dan konsekuen. Akan tetapi, untuk
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